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Skripsi ini dilatarbelakangi oleh semakin buruknya akhlaq 
peserta didik di dalam dan di luar sekolah. Studi ini dimaksudkan 
untuk menjawab permasalahan mengenai apa-apa saja program 
pencegahan penyalahgunaan narkoba di sekolah, dan tanggung jawab 
guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi masalah tersebut. 
Permasalahan tersebut dibahas melalui studi lapangan yang 
dilaksanakan di SMK N 3 Semarang. Di tempat inilah yang dijadikan 
sebagai sumber data untuk mendapatkan deskripsi mengenai program-
program pencegahan penyalahgunaan narkoba serta peran dan 
tanggung jawab guru PAI dalam mengatasi perubahan perilaku peserta 
didik. Datanya diperoleh dengan wawancara, observasi partisipan, dan 
studi dokumentasi. Semua data dianalisis dengan pendekatan 
fenomenologi dan analisis deskriptif. 
Pencegahan penyalahgunaan narkoba yakni perbuatan, baik 
mulai dari program-program dari sekolah sampai tanggung jawab guru 
PAI dan semua warga di sekolah maupun masyarakat. Kajian ini 
menunjukkan bahwa program pencegahan di sekolah dan tanggung 
jawab guru pendidikan agama Islam dalam menanggulangi 
penyalahgunaan narkoba di SMK N 3 Semarang, meliputi beberapa 
program dan acara rohani di sekolah Pertama, acara seminar 
sosialisasi penyuluhan anti narkoba oleh pihak BNN, dilakukan 
dengan memberikan pengetahuan untuk membentengi diri dari 
penyebaran narkoba, mengetahui dampak buruk dari penyalahgunaan 
narkoba, mengarahkan generasi muda kepada hal positif, untuk 
mencegah penyalahgunaan narkoba oleh remaja di SMKN 3 
Semarang. Diharapkan dengan acara seminar yang rutin di adakan 
sekolah tersebut peserta didik akan terhindar dari perbuatan 
menyimpang. Kedua, program Rohani Islam di sekolah, dengan guru 
PAI memegang amanah yang harus diterima dan tugas nya 
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memberikan pemahaman, pengetahuan. Disini guru PAI ikut serta 
dalam berbagai acara bermanfaat bagi peserta didik. Meliputi, kuliah 
ahad pagi, salat berjama’ah, salat jumat, pesantren ramadhan, dan 
ekstrakulikuler rebana di mushola sekolah. Terbukti acara ini sangat 
bermanfaat dan memiliki pengaruh besar untuk pencegahan 
penyalahgunaan narkoba. Ketiga, program ketertiban dan bimbingan 
konseling di sekolah. Dengan adanya program ini baik dari BK 
maupun PAI memiliki cara tersendiri untuk memberikan hukuman 
kepada siswa bermasalah, namun memiliki tujuan yang sama. Yaitu 
memberikan efek jera kepada siswa bermasalah. Hukuman tersebut 
seperti: memberikan reaksi kepada siswa seperti rasa malu, menyesal, 
takut, sehingga dari keadaan inilah yang dapat memotivasi siswa 
untuk berubah menjadi manusia yang lebih baik. 
Dengan dilakukannya penelitian ini, peneliti memberikan 
saran kepada kepala SMK N 3 Semarang agar mempertegas 
pelaksanaan tata tertib di sekolah, kepada guru Bimbingan Konseling 
dan Pendidikan Agama Islam, peneliti menyarankan agar bersikap 
tegas dalam mengatasi siswa yang bermasalah baik di dalam kelas 
maupun lingkungan sekolah agar pencegahan penyalahgunaan 
narkoba untuk siswa di sekolah dapat di berantas sampai akarnya. 
Karena tugas guru tidak hanya memberikan mata pelajaran, tetapi juga 
mendidik siswa.   
Beberapa hal yang telah diuraikan tersebut tidak akan ada 
maknanya, manakala tidak didukung oleh semua lapisan guru dan 
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Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, dengan 
menyebut nama Allah SWT yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang atas limpahan rahmat, hidayah, dan inayah-Nya, akhirnya 
peneliti dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul: “Pencegahan 
Penyalahgunaan Narkoba dan Tanggung Jawab Guru Pendidikan 
Agama Islam di SMKN 3 Semarang Tahun Pelajaran 2014/2015” 
dengan baik dan lancar. Sholawat serta salam senantiasa tercurahkan 
kehadirat beliau Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat, dan para 
pengikutnya dengan harapan semoga mendapatkan syafaatnya di hari 
kiamat nanti. 
Dalam penulisan skripsi ini, peneliti banyak mendapatkan 
bimbingan dan juga arahan serta saran dari berbagai pihak, sehingga 
penulisan skripsi ini dapat terselesaikan. Oleh karena itu peneliti ingin 
menyampaikan terima kasih sedalam-dalamnya kepada: 
1. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo 
Semarang, Bapak Dr. H. Raharjo, M.Ed. 
2. Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Walisongo 
Semarang, Bapak Drs. Mustopa, M.Ag. 
3. Dosen pembimbing  Bapak Dr. H. Abdul Wahib, M.Ag yang 
telah meluangkan waktu, tenaga, dan pikirannya sehingga skripsi 
ini dapat terselesaikan. 
4. Dosen, pegawai, dan civitas akademik di lingkungan Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo Semarang 
5. Kepala SMK N 3 Semarang, Bapak Drs. Samiran, M.T. yang 
telah memberikan ijin untuk melaksanakan penelitian. 
6. Ibunda Yuni Hamdanah dan Ayahanda zainal Abidin serta 
keluarga besar tercinta yang telah mencurahkan kasih sayang, 
perhatian, do’a, dan selalu memberikan motivasi untuk tetap 
semangat menggapai cita-cita. 
7. Kawan-kawan kelas PAI D 2011 senasib seperjuangan untuk 
mencari ilmu yang manfaat dan berkah. Terimakasih atas bantuan 
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dan kerjasamanya selama ini. Banyak pengalaman yang tidak 
bisa dilupakan. 
8. Kepada teman-teman PPL SMK N 3 Semarang dan teman-teman 
KKN Temanggung yang senantiasa menyemangati penulis untuk 
terus maju. 
9. Calon tunanganku dhika Novita Sari yang selalu mendo’akan 
untuk kesuksesan penulis. Selalu memberikan semangat ketika 
penulis merasa kesulitan dalam menyusun skripsi ini. 
10. Sahabatku Darul Keplek, Rofiq, Puji, Tahta, Slamet, Huda chibi, 
Yuliana, Zubaidah, Azizah yang selalu ada mendampingi penulis 
dalam penyusunan skripsi ini. Membantu setiap kesulitan penulis, 
sehingga bisa menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 
11. Semua pihak yang telah membantu sehingga skripsi ini dapat 
terselesaikan. 
Semoga amal yang telah diperbuat akan menjadi amal yang 
salih mendapat balasan dari Allah. 
Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari 
kesempurnaan, untuk itu penulis mengharapkan kritik dan saran untuk 
perbaikan dan kesempurnaan hasil yang telah didapat. Akhirnya, 
semoga skripsi ini bermanfaat dan mendapat ridho dari Allah SWT, 
Amin. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang   
Mencermati perkembangan peredaran dan pemakaian 
Narkotika dan Obat-Obatan Berbahaya (Narkoba) saat ini, 
menunjukkan bahwa narkoba telah mengancam langsung masa 
depan para generasi muda. Seperti yang ditegaskan oleh Menteri 
Kesehatan, bahwa penyalahgunaan narkoba telah mencapai situasi 
yang mengkhawatirkan sehingga menjadi persoalan yang 
mendesak. Hal ini sangat memprihatinkan karena korban 
penyalahgunaan narkoba tidak hanya mencakup kalangan 
masyarakat yang mampu tetapi juga telah melibatkan kalangan 
pelajar SMA dan mahasiswa.
1
  
Pada umumnya korban penggunaan narkoba yang paling 
mudah dipengaruhi adalah kaum remaja, yaitu para pelajar SMA. 
Hal itu karena pada masa usia SMA adalah masa-masa remaja, 
yang mana masa remaja merupakan masa yang penuh dengan 
keguncangan jiwa, masa dalam peralihan yang menghubungkan 
masa kanak-kanak dengan masa dewasa.
2
 
                                                          
1
 Hadiman, Narkoba Menguak Misteri Mraknya Narkoba di 
Indonesia, (Jakarta: Bersama, 1999), hlm. 39.  
2
 Zakiyah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), 
hlm. 89. 
2 
Meningkatnya penyalahgunaan narkoba dikalangan 
pelajar dapat dikatakan tanggung-jawab bersama, karena 
penyelesaiannya melibatkan banyak faktor dan kerjasama dari 
semua pihak yang bersangkutan, seperti pemerintah, aparat, 
masyarakat, media massa, keluarga, remaja itu sendiri, dan pihak-
pihak lain. Maraknya kasus narkoba belakangan ini, terutama 
yang mengincar anak-anak di lingkungan sekolah tidak urung 
membuat masyarakat resah, khususnya orang tua. Dampak negatif 
dari globalisasi dan keterbukaan antara lain dengan timbulnya 
berbagai pergeseran nilai sosial budaya sebagai akibat kemajuan 
ilmu pengetahuan dan kecanggihan teknologi, yaitu justru 
merusak SDM. Salah satunya adalah disalahgunakannya 
kemajuan di bidang farmasi yang ditunjang oleh kemajuan di 
bidang transportasi, komunikasi dan informasi.
3 
 
Penyalahgunaan narkoba terjadi karena korban kurang 
atau tidak memahami apa narkoba itu sehingga dapat dibohongi 
oleh pihak yang tidak bertanggung jawab (bandar & pengedar). 
Keluarga, orang tua tidak tahu atau kurang memahami hal-hal 
yang berhubungan dengan narkoba sehingga tidak dapat 
memberikan informasi atau pendidikan yang jelas kepada anak-
anaknya akan bahaya narkoba. Kurangnya penyuluhan dan 
informasi di masyarakat mengenai bahaya penyalahgunaan 
narkoba. Untuk itu penyuluhan dan tindakan edukatif harus 
                                                          
3
 Masruhi Sudiro, Islam Melawan Narkoba, (Yogyakarta: Madani 
Pustaka Hikmah, 2000), hlm. 2 
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direncanakan, diadakan dan dilaksanakan secara efektif dan 
intensif kepada masyarakat yang disampaikan dengan sarana atau 
media yang tepat untuk masyarakat. 
Penyalahgunaan narkoba dapat menimbulkan dampak 
kerugian terhadap kondisi kesehatan jasmani seseorang begitu 
juga kondisi psikis pemakainya. Perubahan psikis sering 
menimbulkan kendala hubungan sosial bagi penyalahgunaan 
narkoba dalam keluarga maupun masyarakat umum di sekitarnya. 
Seorang penyalahgunaan narkoba tidak akan hidup normal 
layaknya anggota masyarakat lainnya. Mereka biasanya 
mempunyai tingkah laku yang aneh dan menciptakan 
ketergantungan fisik dan psikologis pada tingkatan yang berbeda. 
Ketergantungan berarti mereka tidak dapat hidup tanpa 
menggunakan narkoba. Ketergantungan tersebut menyebabkan 
timbulnya rasa sakit jika ada upaya mengurangi penggunaan 
narkoba atau bahkan menghentikannya. Sedang ketergantungan 
secara psikologis dapat menimbulkan tingkah laku yang 
kompulsif (mendorong) untuk memperoleh barang-barang haram 
tersebut. Bahkan sering kali penyalahguna akan melakukan 
tindakan kriminal untuk memperoleh uang yang kemudian 
digunakan buat membeli narkoba. Keadaan yang lebih parah 
lainnya yang sering terjadi pada korban saat tubuh seorang kebal 
akan narkoba. Sehingga untuk memenuhi kebutuhan tubuhnya 
akan narkoba menjadi meningkat supaya mencapai efek yang 
sama. Akibat yang fatal yang ditimbulkan oleh penyalahgunaan 
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narkoba dengan dosis tinggi dan dilakukan secara sering dapat 
menyebabkan kematian. 
Pencegahan berbasis sekolah (School Based Prevention) 
lebih mudah dilaksanakan dikarenakan sekolah lebih berstruktur 
sehingga dapat diadakan pengawasan meskipun dilaksanakan 
secara komprehensif dan terpadu. Dalam melaksanakan 
pendidikan pencegahan di sekolah dalam kurikulum maupun 
kegiatan ekstrakurikuler yang menyangkut upaya meningkatkan 
kualitas hidup secara bertahap disisipkan pengetahuan atau 
pelajaran yang bertujuan untuk mensosialisasikan kebijakan 
penanggulangan dan bahaya penyalahgunaan narkoba. Oleh 
karena itu sekolah mempunyai peranan penting selain hal 
mendidik, namun juga peran dalam pencegahan narkoba 
Ketergantungan tubuh terhadap narkoba menyebabkan 
timbulnya rasa sakit, jika ada usaha untuk mengurangi pemakaian 
atau menghentikan pemakaian. Ketergantungan secara psikologis 
menimbulkan tingkah laku kompulsif untuk memperoleh obat-
obatan tersebut. Keadaan ini semakin memburuk ketika tubuh 
sang pecandu menjadi kebal akan narkoba, sehingga kebutuhan 
tubuh akan narkoba menjadi meningkat pula. Mengetahui tentang 
narkoba yang banyak disalahgunakan oleh penggunanya seperti 
heroin, ganja, ekstasi, shabu-shabu, ampehtamin, inhalen dan lain-
lain. 
Guru PAI mempunyai tanggung jawab untuk melakukan 
pencegahan. Apa yang harus dilakukan para pendidik di sekolah 
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dalam mencegah penyalahgunaan narkotika, psikotropika dan zat 
adiktif lainnya? Sebagaimana diketahui bahwa para pendidik 
merupakan pengganti orangtua di sekolah. Dengan predikat 
seperti itulah keberadaan pendidik harus mendidik siswanya 
dengan rasa kasih sayang dan penuh dedikasi. 
Berangkat dari fenomena di atas, maka peneliti mencoba 
untuk membahas dalam skripsi dengan judul  “Pencegahan 
Penyalahgunaan Narkoba Dan Tanggung Jawab Guru Pendidikan 
Agama Islam di SMKN 3 Semarang Tahun Pelajaran 2015/1016” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apa saja program pencegahan penyalahgunaan narkoba yang 
dilakukan di SMKN 3 Semarang Tahun Pelajaran 2015/1016? 
2. Bagaimana cara Guru Pendidikan Agama Islam menyelesaikan 
masalah penyalahgunaan narkoba  di SMKN 3 Semarang 
Tahun Pelajaran 2015/1016? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk: 
a. Untuk mengetahui pencegahan penyalahgunaan narkoba 
yang dilakukan di SMKN 3 Semarang Tahun Pelajaran 
2014/1015? 
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b. Untuk mengetahui cara Guru Pendidikan Agama Islam 
menyelesaikan masalah penyalahgunaan narkoba  di SMKN 
3 Semarang Tahun Pelajaran 2014/1015? 
2. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat penelitan ini diharapkan akan 
membawa manfaat baik secara teoretis dan praktis, yaitu 
sebagai berikut: 
a. Manfaat teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah 
pengetahuan dan wawasan yang baru dalam bidang 
pendidikan terutama pada pencegahan penyalahgunaan 
narkoba dan tanggung jawab guru pendidikan agama islam. 
b. Manfaat praktis 
1) Bagi guru: 
(a) Sebagai bahan informasi bagi guru dalam membina 
peserta didik. 
(b) Sebagai motivator bagi guru dalam meningkatkan 
pembinaan akhlak peserta didik. 
2) Bagi sekolah: 
(a) Sebagai masukan ilmiah bagi sekolah, dalam 
mengembangkan pembinaan pencegahan 
penyalahgunaan narkoba. 
(b) Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah 
keilmuan terutama membentuk akhlak peserta didik. 
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3) Bagi peserta didik: 
a) Meningkatkan kesadaran bagi siswa agar memiliki 
pengetahuan dan akhlak yang lebih baik lagi. 







A. Deskripsi Teori 
1. Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba 
a. Pengertian Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba 
Penyalahgunaan obat atau drug abuse dari kata dasar 
“salah guna” atau “tidak tepat guna”, penyalahgunaan obat 
berarti suatu penyelewengan penggunaan obat bukan untuk 
tujuan medis/pengobatan atau tidak sesuai dengan 
indikasinya. 
Pandangan Islam terhadap NAPZA Islam memandang 
manusia sebagai makhluk yang terhormat, layak, dan mampu 
mengemban amanah setelah terlebih dahulu melalui seleksi di 
antara makhluk Tuhan lainnya, sebagaimana Allah berfirman 
dalam QS Al Ahzab ayat 72 : 
         
          
     
“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada 
langit dan bumi serta gunung-gunung, maka semuanya 
enggan memikul amanat itu dan mereka khawatir akan 
mengkhianatinya, dipikullah amanat itu oleh manusia. 
Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan bodoh.” 
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Guna menjalankan amanat luhur itulah manusia 
dibekali dengan kelengkapan yang kemudian hari akan 
dimintai pertanggungjawabannya. Manusia dibekali naluri 
keagamaan yang tajam, penciptaan yang sangat sempurna, 
kedudukan yang mulia, dan diberi kepercayaan penuh untuk 
mengolah bumi serta isinya. Dengan demikian manakala 
Allah swt menjanjikan imbalan terhadap kemampuan manusia 
mengoperasikan pemberian Allah tersebut atau juga ancaman 
atas kelalaiannya, tentulah yang demikian itu disebut adil 
bahkan Maha Adil. 
Dadang Hawari mendefinisikan penyalahgunaan zat 
(narkotika) sebagai pemakaian zat di luar indikasi medik, 
tanpa petunjuk/resep dokter, pemakaian sendiri secara teratur 
atau berkala sekurang-kurangnya selama satu bulan. 
Pemakaian bersifat patologik dan menimbulkan hendaya 
(impairment) dalam fungsi sosial, pekerjaan dan sekolah.
1
 
Pengertian pencegahan menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (2007), pencegahan adalah proses, cara, tindakan 
mencegah atau tindakan menahan agar sesuatu tidak terjadi. 
Dengan demikian, pencegahan merupakan tindakan dan 
identik dengan perilaku. 
Penggunaan narkoba di lingkungan masyarakat harus 
mendapat perlindungan hukum, hal ini agar tidak penyalahgunaan 
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narkoba dapat diawasi dengan perangkat undang-undang yang 
berlaku. 
Peraturan perundang-undangan yang digunakan sebagai 
landasan hukum penanggulangan narkotika, psikotropika, dan zat 
adiktif lainnya, antara lain sebagai berikut. 
1) Narkotika 
a) Undang-undang Nomor 8 Tahun 1976 tentang 
Pengesahan Konvensi Psikotropika 1971. 
b) Undang-undang Nomor 7 Tahun 1997 tentang 
pengesahan Konvensi tentang Pemberantasan 
Peredaran Gelap Narkotika dan Psikotropika 1998. 
c) Undang-undang Nomor 22 Tahun 1997 tentang 
Narkotika. 
2) Psikotropika 
a) Undang-undang Nomor 8 Tahun 1996 tentang 
Pengesahan Konvensi Psikotropika 1971. 
b) Undang-undang Nomor 5 Tahun 1997 tentang 
Psikotropika. 
c) Undang-undang Nomor 7 Tahun 1997 tentang 
Pengesahan Konvensi Pemberantasan Peredaran 
Gelap Narkotika dan Psikotropika 1988. 
d) Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor 
323/Menkes/SKN/1997 tentang Pemberian Izin 
Penyimpanan Psikotropika berupa obat bagi Dokter 
di Daerah Terpencil. 
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e) Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 690/Menkes 
Tahun 1997 tentang Peredaran Psikotropika. 
f) Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 670/Menkes 
Tahun1997 tentang Label dan Impor Psikotropika. 
g) Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 
785/Menkes/per/VIII/ 1997 tentang kebutuhan 
Tahunan dan Pelaporan Psikotropika. 
3) Zat Adiktif Lainnya 
a) Undang-undang Nomor 23 Tahun1992 tentang 
Kesehatan. 
b) Keputusan Presiden RI Nomor 3 Tahun1997 tentang 
Pengawasan dan Pengendalian Minuman Beralkohol. 
c) Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan RI 
Nomor 3591 MPP/KEP/10/1997 tentang Pengawasan 
dan pengendalian Produksi, Impor, dan Penjualan 
Minuman beralkohol. 
d) Keputusan Menteri kesehatan RI Nomor 
2821/Menkes/SK/111/1998 tentang Standar Mutu 
Produksi Minuman Beralkohol. 
e) Instruksi Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 
4/4/1997 tentang Lingkungan Sekolah Bebas Asap 
Rokok. 
Ada sanksi pidana pada penyerahan psikotropika 
tanpa resep dokter baik bagi yang menyerahkan maupun yang 
menerimanya, yaitu sanksi pidana paling lama 3 (tiga tahun) 
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dan denda 60 (enam puluh) juta rupiah. Sedangkan apabila 
penerima adalah pasien dikenakan sanksi penjara paling lama 
3 (tiga) bulan. Selain itu adanya sanksi pidana untuk 
pengguna narkotika bagi diri sendiri, yaitu sebagai berikut. 
a) Narkotika golongan I, pidana penjara paling lama empat 
tahun. 
b) Narkotika golongan II, pidana penjara paling lama dua 
tahun. 
c) Narkotika golongan III, pidana penjara paling lama satu 
tahun. 
Sanksi pidana bagi seorang yang menggunakan 
narkotika, namun untuk orang lain atau memberikan narkotika 
untuk digunakan orang lain, yaitu: 
a) Narkotika golongan I, pidana penjara paling lama lima 
belas tahun dan denda paling banyak tujuh ratus lima 
puluh juta rupiah. 
b) Narkotika golongan II, pidana penjara paling lama 
sepuluh tahun dan denda paling banyak lima ratus juta 
rupiah. 
c) Narkotika golongan III, pidana penjara paling lama lima 
tahun dan denda paling lama lima tahun dan denda paling 
banyak dua ratus dua ratus lima puluh juta rupiah.
2
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Dilihat dari keterangan di atas, penulis dapat 
menyimpulkan bahwa, adanya pidana minimum bagi siapa 
saja tanpa hak memiliki, menyimpan, dan/atau membawa dan 
menggunakan psikotropika golongan I, yaitu dipidana 
minimal empat tahun dan maksimal lima belas tahun dan 
denda seratus lima puluh juta rupiah dan tertinggi sebanyak 
tujuh ratus lima puluh juta rupiah. 
Bagi orang atau wali dari pengguna narkotika yang 
masih dibawah umur yang sengaja tidak melaporkan kepada 
pihak kepolisian atau pejabat yang ditunjuk oleh pemerintah 
untuk mendapatkan pengobatan dan/atau perawatan, 
dikenakan sanksi pidana kurungan maksimal enam bulan atau 
denda sebesar satu juta rupiah. 
Bagi pengguna narkotika yang sudah mencukupi usia 
yang dengan sengaja tidak melaporkan diri, dipidana enam 
bulan atau didenda sebanyak dua juta rupiah. Bagi keluarga 
pengguna, apabila mengetahui, tetapi tidak melaporkan 
kepada yang berwajib dikenakan pidana maksimaltiga bulan 
atau denda sebanyak satu juta rupiah. 
Di samping pemberian sanksi pidana, pemerintah 
memberikan penghargaan kepada anggota masyarakat atau 
organisasi kemasyarakatan yang telah berjasa dalam 
membantu upaya pencegahan dan pemberantasan 
penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika dan/atau 
pengungkapan tindak pidana narkoba. 
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b. Jenis-jenis Penyalahgunaan Narkoba 
Khamr ialah sumber keresahan, permusuhan, dan 
kebencian yang akan menghancurkan persatuan dan kesatuan 
umat dan akan memalingkan manusia dari bertakwa kepada 
Allah swt. Diterangkan dalam QS Al Maidah ayat 91 : 
         
           
     
“Sesungguhnya setan itu bermaksud hendak menimbulkan 
permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran 
minuman khamr dan berjudi itu, dan menghalangi kamu 
lantaran minuman khamr dan berjudi itu, dan menghalangi 
kamu dari mengingat Allah dan sholat, maka berhentilah 
kamu dari mengerjakan pekerjaan itu.” 
Mengetahui lebih lanjut tentang narkoba yang 
banyak disalahgunakan oleh penggunanya juga dampak yang 





a) Jenis narkotik yang sangat keras dan zat adiktif yang 
cukup tinggi dan bentuk beragam, di antaranya 
butiran, tepung, dan cairan. 
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b) Sifatnya memperdaya penggunanya penggunaannya 
dengan cepat baik secara fisik maupun mental. 
Sehingga usaha untuk mengurangi atau 
menghentikan pemakaiannya dapat menimbulkan 
rasa sakit disertai kejang-kejang, kram diperut 
disertai muntah-muntah, keluar ingus, mata berair, 
hilang nafsu makan, dan kehilangan cairan tubuh. 
c) Salah satu jenis heroin yang sangat dikenal (popular) 
pada saat ini dikalangan pengguna adalah “putauw”. 
Putauw merupakan jenis heroin dengan kadar lebih 
rendah (disebut dengan heroin kelas lima atau enam) 
berwarna putih. 
d) Jenis heroin lainnya dikenal dengan berbagai nama, 
seperti etep, bedak, shite, PT, dan putih. 
2) Ganja 
a) Ganja sering  pula disebut cannabis dapat 
menimbulkan ketergantungan bagi pengguna, terutama 
ketergantungan mental yang diikuti kecanduan fisik 
dalam jangka lama. 
b) Ganja mengandung zat kimia (delta – 9 –tet- 
rahydrocannabinol) yang dapat mempengaruhi 
perasaan, penglihatan, dan pendengaran. 
c) Dapat menimbulkan beberapa dampak, diantaranya: 
hilangnya konsentrasi, peningkatan denyut jantung, 
kehilangan keseimbangan dan koordinasi diri, rasa 
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gelisah dan panik, depresi, kebingungan serta 
halusinasi. 
d) Ganja dikenal pula dengan sebutan marijuana, gele, 
cimeng, hash, kangkung, oyen, ikat, bang, labang, 
grass, rumput, dan lain-lain. 
3) Ekstasi 
a) Termasuk zat psikotropika dan di produksi secara 
tidak sah (illegal) di dalam laboratorium dan di buat 
dalam bentuk tablet atau kapsul. 
b) Dapat mendorong fisik pengguna bekerja di luar 
batas kemampuan. Akibatnya cairan tubuh 
mengalami kekeringan, karena adanya pengerahan 
yang luar biasa. Beberapa pengguna ekstasi akhirnya 
meninggal dunia. Karena terlalu banyak minum air 
akibat kehausan yang berlebihan. 
4) Shabu-shabu 
a) Shabu-shabu dikenal dengan sebutan ice 
(merhampetamine). 
b) Berbentuk kristal dan tidak berbau serta tidak 
berwarna, karena itumendapat sebutan ice. 
c) Memiliki dampak yang sangat kuat pada jaringan 
saraf. 
d) Pengguna shabu-shabu akan menjadi ketagihan 
secara mental, jika digunakan cukup lama akan 
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menyebabkan peradangan pada otot hati serta 
menyebabkan kematian. 
e) Dampak yang ditimbulkan oleh pengguna shabu-
shabu, antara lain: penurunan berat badan berlebihan, 
impotensi, sariawan yang parah, halusinasi, 
kerusakan hati dan ginjal, kerusakan jantung, stroke, 
dan akhiri kematian. 
5) Amphetamin 
a) Jenis obat terlarang berbentuk pil, kapsul, dan 
tepung. 
b) Jenis obat “pendorong” stimulan yang dapat 
mengubah susunan hati 
c) Pengguna amphetamin memiliki dampak perangsang 
yang kuat pada saraf 
d) Pengguna selalu bertingkah laku kasar dan aneh 
e) Dampak yang ditimbulkan oleh pengguna 
amphetamin, antara lain penurunan berat badan, 
gelisah, penampilan serta kurang tidur, paranoid yang 
mendalam dan sering pingsan akibat kelelahan 
6) Inhalen 
a) Penyalahgunaan inhalen merupakan tindakan yang 
menyimpang dari seorang pengguna dengan 
memanfaatkan lem, tiner, cat, dan zat sejenis dengan 
menghirup uapnya. 
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b) Penyalahgunaan inhalen dengan cara dihirup dapat 
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan otot-
otot, urat saraf organ tubuh yang dapat menimbulkan 
permasalahan sumsum tulang. 
c) Dapat menimbulkan mati mendadak, hal ini 
dikarenakan denyut jantung mendadak menjadi cepat 
tidak beraturan. Akhirnya terjadi gagal jantung.
3
 
Tak heran jika berbagai analisis memperkirakan 
bahwa lost generationatau akan adanya generasi yang hilang 
di indonesia akibat Narkoba akan benar terjadi di masa 
mendatang.  
Al Qur’an secara tegas telah melarang minuman 
khamr, yaitu minuman yang memabukkan. Narkotika 
dan sejenisnya merupakan jenis minuman keras. Termuat 
dalam QS Al Maidah ayat 90 : 
        
            
“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya minuman 
khamr, judi, berkorban untuk berhala, mengundi nasib 
dengan panah adalah perbuatan keji, termasuk perbuatan 
setan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu 
mendapat keberuntungan.” 
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Narkoba adalah racun yang bukan saja merusak 
seseorang secara fisik tetapi juga merusak jiwa dan masa 
depannya. Secara fisik semakin lama semakin ambruk 
membutuhkan penemuan narkoba dalam dosis yang semakin 
tinggi. Jika dia tidak bisa menemukan Narkoba, 
Maka tubuh akan mengadakan reaksi yang 
menyakitkan di antaranya sembelit, muntah-muntah, kejang-
kejang, dan badan menggigil yang dikenal dengan sakau. 
Untuk itu para pecandu narkoba tidak bisa lepas dari 




c. Langkah-langkah Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba 
Kesuksesan belajar anak didik merupakan keinginan 
dan tujuan setiap orang tua. Untuk itu, perlu diuraikan upaya 
apa saja yang harus dilakukan, baik oleh madrasah atau 
sekolah maupun oleh orang tua, bahkan juga oleh 
masyarakat. Ukuran sukses sangat mungkin berbeda antara 
satu orang dengan orang lain. Namun hampir dapat 
dipastikan bahwa semua orang akan mempunyai pandangan 
yang sama; yakni bahwa setiap orang akan senang jika 
anaknya menjadi pandai dan bermanfaat. Dalam konteks 
pendidikan untuk membangun etika sosial bangsa ini, maka 
perlu upaya-upaya kongkrit yang harus dilakukan dalam 
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proses belajar mengajar di madrasah atau sekolah. Oleh 
karena itu, perlu dikemukakan beberapa elemen penting di 
madrasah atau sekolah untuk mendidik anak menjadi sukses: 
pandai dan bermanfaat. Dengan menyebutkan ungkapan 
bermanfaat, berarti kepandaian anak didik tidak hanya untuk 




Manusia dengan segala kelengkapannya telah 
dibekali naluri ketuhanan dengan potensi takwa, sebagaimana 
firman Allah dalam QS Al A’raf ayat 172 : 
          
            
           
“Dan ingatlah ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan 
anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil 
kesaksian dari jiwa mereka seraya berfirman : Bukankah 
Aku ini Tuhanmu ? Mereka menjawab : “Betul Engkau 
Tuhan kami, kami menjadi saksi”. Kami lakukan yang 
demikian agar di hari kiamat, kamu tidak mengatakan 
“Sesungguhnya kami bani Adam adalah orang-orang yang 
lengah terhadap ini.” 
Langkah yang paling tepat untuk mencegah 
peredaran dan penyalahgunaan narkoba lebih meluas adalah 
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melihat kepedulian para orangtua, pendidik, dan segenap 
anggota masyarakat secara terpadu. Hal ini tidak lain agar 
ketertiban semua elemen masyarakat akan membantu pihak 
pemerintah dalam membasmi penggunaan narkoba sebagai 
penyakit masyarakat yang setiap tahun pengguna terus 
meningkat. 
1) Peran Orangtua 
Keberadaan orangtua merupakan pendidik 
utama bagi putra-putrinya sekaligus menjadi figur untuk 
menjadi panutan, teladan, dan yang dihormati. Dengan 
figur tersebut, peran orangtua sangat besar, sehingga 
diharapkan mampu melakukan beberapa hal, di 
antaranya sebagai berikut. 
a) Terciptanya suasana harmonis, hangat, gairah, penuh 
kasih sayang, perhatian, dan penuh dengan rasa 
kekeluargaan. 
b) Mengembangkan hubungan yang akrab dan 
komunikasi yang baik dengan anak-anak, bersikap 
terbuka, dan jujur terhadap mereka. 
c) Mengerti dan mau menerima kehadiran anak 
bagaimanapun keberadaan mereka. 
d) Selalu mendengarkan dan menghargai pendapat 
anak, sekaligus selalu memberikan bimbingan agar 
mereka mampu membuat suatu keputusan yang 
bijaksana. 
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e) Selalu memberikan pujian jika anak berbuat baik, 
atau memperoleh prestasi, misalnya juara kelas, 
khatam mengaji bagi yang beragama Islam. 
f) Selalu meluangkan waktu untuk berkumpul dan 
berdiskusi dengan anak di rumah. 
g) Memberikan tanggung jawab kepada anak sesuai 
dengan tingkat usianya. 
h) Menanamkan nilai-nilai budi pekerti, disiplin, dan 
selalu melaksanakan perintah dan menjauhi larangan 
agama. 
i) Memperhatikan nilai-nilai luhur, sosial, budaya, dan 
moral. Mengetahui dan memahami akan bahaya 
penyalahgunaan narkotika, psikotropika, dan zat 
adiktif lainnya. 
j) Mengetahui ciri-ciri dari anak yang terlibat 
penyalahgunaan narkotika, psikotropika, dan zat 
adiktif lainnya. Segera menghubungi ahli, jika 
diketahui seorang anak mulai kecanduan narkotika, 
psikotropika, dan zat adiktif lainnya. 
2) Peran Pendidik 
Pendidik merupakan pengganti orangtua di 
sekolah. Dengan predikat  seperti itulah keberadaan 
pendidik harus mendidik siswanya dengan rasa kasih 
sayang dan penuh dedikasi. Oleh karena pendidik di 
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sekolah sangat dianjurkan untuk melakukan hal-hal 
sebagai berikut. 
a) Kenalilah setiap anak didiknya dengan baik 
b) Selalu bersikap sensitif terhadap keberadaan dan 
permasalahan setiap anak didiknya. 
c) Ciptakan hubungan yang erat dengan setiap anak 
didik untuk menciptakan komunikasi yang timbal-
balik dan seimbang. 
d) Terimalah setiap anak didik apa adanya dan tidak 
membedakan satu sama lainnya, serta kembangkan 
kelebihan dan kemampuan mereka. 
e) Membina dan mengembangkan kepribadian anak 
didiknya seoptimal mungkin. 
f) Menjelaskan berbagai kasus penyalahgunaan 
narkoba di kalangan pelajar. Menggalakkan anak 
didiknya untuk menyalurkan bakat dan keinginan 
melalui kegiatan ekstrakulikuler yang ada di 
lingkungan sekolah. 
g) Menanamkan nila-nilai budi pekerti, moral, dan 
spiritual sesuai agamanya masing-masing dan 
pancasila. 
h) Selalu menciptakan saling percaya, keterbukaan, dan 
bersikap jujur. 
i) Bertindak sebagai konseling untuk membantu anak 
didiknya mengatasi berbagai permasalahan. 
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3) Peran Anggota Masyarakat 
Setiap anggota masyarakat memiliki tanggung 
jawab sekaligus memunyai kesepakatan yang seluas-
luasnya untuk berperan serta dalam membantu upaya 
pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan dan 
pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran narkoba 
di lingkungan masyarakat. Di samping itu masyarakat 
sangat dianjurkan melaporkan setiap kasus narkoba 
kepada pihak kepolisian setempat, dengan jaminan pihak 
kepolisian memberikan perlindungan kepada anggota 
masyarakat yang melaporkan sesuai undang-undang 
narkotika yang berlaku. Peran serta anggota masyarakat 
dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut. 
a) Gunakan obat secara wajar, sesuai dengan resep 
dokter. 
b) Kembangkan potensi yang dimiliki serta melibatkan 
diri sebagai anggota masyarakat dalam berbagai 
kegiatan positif 
c) Belajar cara mengatasi berbagai permasalahan dan 
tekanan hidup, tanpa mengalihkan kepada 
penyalahgunaan narkoba dan minuman keras. 
d) Mengembangkan berbagai kegiatan yang ada di 
masyarakat yang bersifat positif, misalnya kegiatan 
olahraga, PKK, kebersihan lingkungan, pengajian 
dan kegiatan lain yang mengarah kepada 
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2. Faktor Pendorong Penyalahgunaan Narkoba 
Ada beberapa hasil penelitian tentang sebab-sebab 
seseorang menyalahgunakan narkotika. According to the 
epidemiologic model,the basic tenet in the occurrence of disease 
and injuries in humans involve the reciprocal interplay among 
agent, host and environment.
7
(Menurut ilmu epidemi, prinsip 
dasar pada terjadinya penyakit dan luka pada manusia melibatkan 
berbagai faktor saling terkait antara ketersediaan zat/narkotika, 
individu yang bersangkutan dan lingkungan). 
Terlibatnya seseorang dalam penyalahgunaan narkoba, 
diakibatkan oleh beberapa faktor, di antaranya sebagai berikut. 
a. Faktor Individu 
1) Adanya kepercayaan bahwa obat dapat mengatasi semua 
permasalahan yang sedang dihadapi. 
2) Harapan untuk memperoleh kenikmatan dari dampak yang 
dikonsumsi. 
3) Untuk menghilangkan rasa sakit dan ketidaknyamanan 
yang sedang dirasakan. 
4) Kurang memiliki rasa percaya diri. 
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5) Adanya tekanan dari kelompok sebaya sesama generasi 
muda untuk dapat diterima dalam kelompoknya. 
6) Pernyataan tidak puas terhadap sistem atau nilai sosial 
yang berlaku dalam kehidupan bermasyarakat. 
7) Sebagai pernyataan dirinya sudah dewasa. 
8) Coba-coba ingin tahu. 
9) Kurangnya perhatian dan pengawasan dari orangtua. 
10) Beberapa alasan lain, misalnya: putus hubungan dengan 
pacar, kemauan tidak dituruti orangtua, keluargatidak 
harmonis, dan lain-lain. 
b. Faktor Lingkungan 
1) Tempat tinggal berada di lingkungan para pengguna dan 
pengedar narkoba, psikotropika, atau zat adiktif lainnya. 
2) Lingkungan sekolah yang rawan terhadap peredaran 
narkoba, psikotropika, dan zat adiktif lainnya. 
3) Berteman dan bergaul dengan para pengedar dan 
pemakai narkoba, psikotropika, dan zat adiktif lainnya. 
c. Faktor Lain 
1) Jumlah atau dosis obat yang disalahgunakan serta 
tingkat penggunaannya yang bebas. 
2) Cara menggunakan mudah, misalnya:dihisap, ditelan, 
disuntik, dihirup, dan lain-lain. 
3) Penggunaan dapat dilakukan secara bersama-sama 
dalam kelompok. 
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4) Karena sering menggunakan dan berpengalaman dalam 
penggunaan narkoba, psikotropika, dan zat adiktif 
lainnya. 
5) Kondisi badan yang memang membutuhkan akibat 
ketagihan. 




3. Tanggung Jawab Guru Pendidikan Agama Islam 
Tanggung jawab menurut kamus bahasa indonesia adalah, 
keadaan wajib menanggung segala sesuatunya. Sehingga 
bertanggung jawab menurut kamus umum bahasa indonesia 
adalah berkewajiban menanggung, memikul,menanggung segala 
sesuatunya,dan menanggung akibatnya. Tanggung jawab adalah 
kesadaran manusia akan tingkah laku atau perbuatannya yang di 
sengaja maupun yang tidak di sengaja. Tanggung jawab juga 
berarti berbuat sebagai perwujudan kesadaran akan kewajiban. 
Menurut tuntunan agama Islam, manusia adalah makhluk 
Tuhan yang amat mulia bahkan lebih mulia daripada malaikat 
sekalipun, karena itu manusia mendapat kehormatan menjabat 
sebagai khalifah atau pengelola bumi dan isinya untuk tujuan 
kesejahteraan lahir dan batin. Bimbingan itu diarahkan pada 
kehidupan yang harmonis, serasi, selaras, dan seimbang dengan 
lingkungan Islam tidak menghendaki agar manusia menjadi iblis 
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dan setan.Tujuan diturunkannya syariat Islam adalah untuk 
memanusiakan manusia atau dengan kata lain “program 
maintenance “ agar manusia memelihara kodrat kemanusiaannya. 
Manusia diberi keleluasaan untuk mencari dan memenuhi 
kebutuhan hidupnya di muka bumi ini untuk mencari 
kebahagiaan, namun jangan sampai melalaikan kepentingan 
akhirat yang kekal abadi. Dalam hal ini Allah berfirman dalam 
QS Al Qashash ayat 77: 
          
           
             
“Carilah dari apa yang dianugerahkan Allah kepadamu 
kehidupan akherat, namun jangan sekali-kali melalaikan 
kehidupan di dunia ini. Berbuat ihsan kepada sesama 
sebagaimana Allah senantiasa berbuat baik kepadamu. Dan 
jangan sekali-kali berbuat kerusakan di muka bumi ini, 
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang suka 
berbuat kerusakan.” 
Dalam belajar di sekolah, guru dan cara mengajarnya 
merupakan faktor yang penting pula. Bagaimana sikap dan 
kepribadian guru, tinggi rendahnya pengetahuan yang dimiliki 
guru, dan bagaimana cara guru mengajarkan pengetahuan itu 
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Bagi guru pendidikan agama Islam (PAI) tugas dan 
kewajiban seperti yang telah disebutkan sebelumnya merupakan 
amanah yang harus diterima guru atas dasar pilihannya untuk 
memangku jabatan guru. Amanat tersebut wajib dilaksanakan 
dengan penuh tanggungjawab. 
4. Peran Guru Agama Islam dalam Mencegah Penyalahgunaan 
Narkotika di Sekolah 
a. Berbagai Pilihan Kegiatan Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
Menyadari akan berbagai tantangan zaman yang bisa 
melemahkan semangat beribadah dan akhlaq para siswa, 
sementara guru tidak mungkin keluar dari struktur kurikulum 
yang hanya menyediakan waktu mengajar secara formal 2 jam 
mata pelajaran tiap pekan, maka untuk mengatasi keterbatasan 
waktu ini guru agama tidak ada pilihan lain selain melakukan 
proses pendidikan Agama Islam di luar 4 dinding dengan cara: 
mengintensifkan program Rohani Islam (Rohis). Program-
program Rohis bisa meliputi: kuliah ahad pagi, salat jama’ah, 
salat jum’at, pesantren ramadhan, penerbitan buletin, 
berpartisipasi dalam membina pramuka dan lain-lain. 
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 Berbagai usaha guru agama Islam dalam mencegah 
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mantan junkies dan 
pemutaran film 
Kesimpulannya, peran yang harus dilaksanakan oleh 
guru agama islam di sekolah untuk mencegah siswa dari 
menggunakan narkotika adalah sebagai berikut: 
1) Pendekatan 
Usaha pencegahan penyalahgunaan narkotika 
harus dilakukan secara terprogram, dengan 
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mengoptimalkan proses belajar mengajar Pendidikan 
Agama Islam (PBM PAI), dan menciptakan iklim religius 
melalui kegiatan-kegiatan Rohis, serta bersinergi dengan 
Guru BP dan KAA Narkoba di sekolah. 
2) Tujuan Ranah Kognitif 
Memberikan pemahaman yang benar tentang 
narkotika termasuk dampak buruk, hukum, sanksi pidana, 
berbagai salah paham tentangnya, pola penyebaran dan 
ciri-ciri pengguna agar bisa mengendali dan melapor ke 
pihak sekolah jika mendapatkan kasusnya di sekolah. 
3) Tujuan Ranah Afektif 
Menanamkan nilai-nilai kehidupan (living value) 
yang positif seperti hasrat berprestasi, yakin akan 
kemampuan diri sehingga tidak mudah terpengaruh 
teman, bisa bekerja sama, bersahaja, kasih sayang, hidup 
secara bertanggung jawab, peduli (tidak masa bodoh), 
cinta lingkungan, toleran dan pola hidup sehat. 
 
 
4) Tujuan Ranah Psikomotor 
Mengajarkan keterampilan mengenal situasi yang 
mengandung resiko (early warning system), cara memilih 
teman, bergaul dengan baik dan aman dan mampu 
menolak ajakan teman berbuat maksiat, solider secara 
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benar dan bisa menghadapi situasi tidak nyaman secara 
positif sehingga tidak mudah bingung.  
5) Metode 
Agar proses pembelajaran tidak monoton, maka 
beberapa metode yang dipakai antara lain: Diskusi, dialog, 
talkshow bersama mantan junkies dan pemutaran film. 
 
B. Kajian Pustaka 
Buku-buku yang membahas penyalahgunaan narkoba 
cukup banyak, demikian hasil-hasil penelitian tentang hal ini. 
Hanya saja baik buku maupun penelitian Penulis melakukan 
kajian pustaka sebelumnya untuk menghindariterjadinya 
pengulangan dalam penelitian. Sejauh pembacaan penulis, ada 
beberapa penelitian yang terkait dengan bagaimana pencegahan 
penyalahgunaan narkoba dan tanggung jawab guru pendidikan 
agama islam. 
Pertama, skripsi yang ditulis oleh ZakiyahDarojah 
mahasiswi dari Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta yang berjudul “Pendekatan Family Support Group 
Dalam Pemulihan Penyalahgunaan Napza Di Panti Sosial “Sehat 
Mandiri” Yogyakarta.” Dalam skripsi tersebut hasil penelitiannya 
adalah dengan pendekatan family support group keluarga dapat 
menjadi teman recovery live yaitu keluarga mengawal perjalanan 
hidup anaknya untuk kembali menjalani hidup sehat tanpa 
menggunakan NAPZA lagi dan membantu anak untuk 
bersosialisasi di masyarakat. Selanjutnya keluarga dapat menjadi 
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teman recovery addiction yaitu keluarga dapat menjadi anak 
supaya tidak kambuh(mengkonsumsi NAPZA lagi).
11
 
Kedua, skripsi yang ditulis oleh Dewi Sartika mahasiswi 
dari UIN Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru yang berjudul “ 
Pelaksanaan Layanan informasi Dalam Pencegahan 
Penyalahgunaan Narkoba Di Sekolah Menengah Pertama Tri 
Bhakti Pekanbaru”. Dalam skripsi tersebut penulis pengungkapan 
bahwa: berdasarkan hasil wawancara kepada 2 orang guru 
pembimbing dapat disimpulkan pelaksanaan layanan informasi 
dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba di sekolah menengah 
pertama Tri Bhakti Pekanbaru tergolong baik. Hal ini dapat di 
lihat dari (1) guru pembimbing ada yang berlatar belakang 
pendidikan bimbingan konseling, (2) guru pembimbingnya 
berpengalaman di bimbingan konseling (3) guru pembimbing 
membuat dan memasukkan materi tentang penyalahgunaan 
narkoba ke dalam program bimbingan konseling, (4) guru 
pembimbing bekerjasama dengan instansi-instansi terkait, (5) guru 
pembimbing aktif membina siswa dengan memberi motivasi 
siswa. Selanjutnya angket yang disebarkan kepada 78 orang siswa 
tentang pelaksanaan layanan informasi dalam penyalahgunaan 
narkoba dikalangan siswa di SMP Tri Bhakti Pekanbaru tergolong 
pada kategori “baik” pada rentang 61-80% tepatnya pada 
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(74,26%). Sedangkan faktor lain yang mempengaruhi pelaksanaan 
layanan informasi dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba 
adalah guru pembimbing bekerjasama dengan kepala sekolah dan 
instansi-instansi terkait dan sekolah memberikan fasilitas untuk 
pelaksanaan layanan bimbingan konseling.
12
 
Ketiga, skripsi yang ditulis oleh HendrikKristiana 
mahasiswa dari Universitas Negeri Malang yang berjudul 
“Pendayagunaan Non Penal dalam Menanggulangi 
Penyalahgunaan Narkotika Dikalangan Pelajar (Study Di SMA 
Negeri Ponorogo)”. Hasil penelitian dari skripsi tersebut adalah 
bahwa upaya yang dilakukan sekolah untuk mencegah terjadinya 
penyalahgunaan narkotika adalah dengan cara sebagai berikut: 
membuat tata tertib sekolah dengan sanksi yang tegas, 
memaksimalkan tugas guru pembimbing atau BK (Bimbingan 
Konseling), melakukan razia-razia secara intensif, bekerjasama 
dengan instansi lain penyuluhan, menggunakan ekstrakulikuler 
sebagai pencegahan, memasukkan materi tentang narkotika ke 
dalam kurikulum sekolah. Selain itu dalam melakukan upaya 
pencegahan ini terdapat beberapa kendala yang dihadapi, tidak 
adanya kerjasama antar guru dan juga kurangnya pengawasan 
orang tua terhadap anaknya. Setelah melakukan berbagai upaya 
akhirnya sekolah mendapat hasil yang cukup memuaskan yaitu 
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penurunan tingkat pelanggaran penyalahgunaan narkotika di 
kalangan pelajar di SMA. 
Dengan melihat berbagai fakta dari hasil penelitian yang 
dilakukan maka penulis berpendapat bahwa dengan begitu besar 
manfaat sekolah sebagai sarana untuk mencegah penyalahgunaan 
narkotika. seharusnya pihak sekolah terutama guru lebih 
memahami lagi tentang narkotika supaya para guru dapat menjadi 
panutan yang tepat bagi para siswanya.
13
 
C. Kerangka Berfikir 
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pendidikan agama islam 
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Berangkat dari kerangka tersebut penulis memberikan 
sebuah gambaran bahwa untuk melakukan pencegahan yaitu 
melalui program-program anti narkoba dan tanggung jawab guru 
agama sebagai kontributor. Kontribusi guru agama dalam 
program-program pencegahan penyalahgunaan narkoba akan 
terciptanya keseimbangan antara peran sekolah dan tanggung 
jawab guru agama. Sekaligus memberikan para peserta didik 
gambaran secara umum dan dipadukan dengan tata aturan agama 
islam yang dilakukan guru PAI dalam program-program 
pencegahan narkoba. 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak saja 
didesain dari keragaman karakteristik siswa secara dangkal, tetapi 
lebih dari itu, yakni hendaknya digagas dan dikelola dengan 
sedapat mungkin memerhatikan faktor kecerdasan dan penanaman 
nilai. 
 Proses pembelajaran merupakan interaksi edukatif antara 
peserta didik dengan guru, peserta didik dengan lingkungan 





A. Jenis dan Pendekatan Penelitian       
Kondisi semacam ini cocok diteliti dengan metode 
kualitatif, karena peneliti kualitatif akan langsung masuk ke 
obyek, melakukan penjelajahan dengan grant tour question, 
sehingga masalah akan dapat ditemukan dengan jelas. Melalui 




Penelitian yang akan dilakukan penulis bertuan untuk 
menggambarkan dan mendeskripsikan bagaimana pencegahan 
penyalahgunaan narkoba dan tanggung jawab guru pendidikan 
agama islam. 
Dalam sebuah penelitian lapangan, peneliti menggunakan 
field research. Dalam metode pendekatan ini, penelitian dilakukan 
dalam situasi alamiah akan tetapi didahului oleh semacam 
intervensi (campur tangan) dari pihak peneliti. Intervensi ini 
dimaksudkan agar fenomena yang dikehendaki oleh peneliti dapat 
segera tampak dan diamati. Dengan demikian terjadi semacam 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian  
Tempat yang digunakan untuk mengadakan penelitian ini 
yaitu di SMKN 3 Semarang. Adapun waktu yang penulis gunakan 
untuk mengadakan penelitian yaitu mulai tgl 10 oktober sampai 
10 November 2015. 
 
C. Fokus Penelitian  
Penelitian membahas tentang pencegahan penyalahgunaan 
narkoba dan tanggung jawab guru pendidikan agama islam  di 
SMKN 3 kota Semarang. 
 
D. Sumber Data 
Menurut Lofland dan Lofland sumber data utama dalam 
penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya 
adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Berkaitan 
dengan hal itu pada bagian ini jenis datanya dibagi ke dalam kata-
kata dan tindakan. 
Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau 
diwawancarai merupakan sumber data utama. Sumber data utama 
dicatat melalui catatan tertulis atau melalui perekaman video atau 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data penelitian, maka peneliti 
menggunakan beberapa metode, diantaranya yaitu: 
1. Observasi 
Observasi yaitu melakukan pengamatan secara 
langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat 
kegiatan yang dilakukan. Apabila objek penelitian bersifat 
perilaku, tindakan manusia, dan fenomena alam (kejadian-
kejadian yang ada di alam sekitar), proses kerja, dan 
penggunaan responden kecil. Observasi atau pengamatan 
merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan 
jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 
berlangsung. 
Observasi dapat dilakukan dengan partisipasi ataupun 
non partisipasi. Dalam observasi partisipasi (participatory 
observation) pengamat ikut serta dalam observasi non 
partisipatif (non participatory observation) pengamat tidak 
ikut serta dalam kegiatan, dia hanya berperan mengamati 




Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh 
data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku 
yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, 
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film dokumenter, data yang relevan penelitian. Dokumen 
merupakan cacatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 
dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya 
cacatan harian, sejarah kehidupan, ceritera, biografi, 
peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, 
misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen 
yang berbentuk karya misalnya seni, yang dapat berupa 
gambar, patung, film, dan lain-lain. Metode ini digunakan 
peneliti untuk melengkapi kekurangan dari data-data yang 
diperoleh, diantaranya data mengenai pencegahan 
penyalahgunaan narkoba dan buku-buku terkait pembahasan 
tanggung jawab guru pendidikan agama islam. 
Hasil penelitian juga akan semakin kredibel apabila 
didukung oleh foto-foto atau karya tulis akademik dan seni 
yang telah ada. Photographs provide strikingly descriptive 
data, are often to understand the subjective and is product are 
frequently analyzed inductive. Tetapi perlu dicermati bahwa 
tidak semua dokumen memiliki kredibilitas yang tinggi. 
Sebagai contoh banyak foto yang tidak mencerminkan 
keadaan aslinya, karena foto dibuat untuk kepentingan 
tertentu. Demikian juga autobiografi yang ditulis untuk 
dirinya sendiri, sering subyektif.
5
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Wawancara adalah dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang 
diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu. Maksud mengadakan wawancara, seperti 
ditegaskan oleh Licoln dan Guba, antara lain: mengkontruksi 
mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, perasaan, 
motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-lain.
6
 
Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan 
wawancara semi terstruktur (semistructure interview), di mana 
peneliti menyiapkan beberapa pertanyaan dan jawaban 
kemudian memberikan pertanyaan yang lebih terperinci agar 
memperoleh data yang lebih mendalam. 
F. Uji Keabsahan Data 
Untuk memperoleh tingkat keabsahan data, teknik yang 
digunakan antara lain: 
1. Ketekunan pengamatan, yakni serangkaian kegiatan yang 
dibuat secara terstruktur dan dilakukan secara serius dan 
berkesinambungan terhadap realistis yang ada dilokasi 
penelitian dan untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur di 
dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau 
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peristiwa yang sedang dicari kemudian difokuskan secara 
terperinci dengan melakukan pengamatan mendalam. 
Maka dalam hal ini peneliti diharapkan mampu 
menguraikan secara rinci berkesinambungan terhadap proses 
bagaimana penemuan secara rinci tersebut dapat dilakukan.
7
 
2. Triangulasi data, yakni teknik pemeriksaan data keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data yang 
terkumpul untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data-data tersebut. Hal ini dapat berupa 
penggunaan sumber, metode penyidik dan teori. 
Dari berbagai teknik tersebut cenderung 
menggunakan sumber, sebagaimana disarankan oleh Patton 
yang berarti membandingkan dan mengecek kembali derajat 
kepercayaan suatu data yang diperoleh melalui waktu dan 
alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Untuk itu 
keabsahan data dengan cara sebagai berikut: 
a. Membandingkan hasil wawancara dan pengamatan 
dengan data hasil wawancara. 
b. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu 
dokumen yang berkaitan. 
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang secara umum 
dengan apa yang dikatakan secara pribadi. 
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Yang ingin diketahui dari perbandingan ini adalah 
mengetahui alasan-alasan yang melatarbelakangi adanya 
perbedaan tersebut (jika ada perbedaan) bukan titik temu atau 





G. Analisis Data 
Pengelolaan data penelitian yang sudah diperoleh 
dimaksudkan sebagai suatu cara mengorganisasikan data 
sedemikian rupa sehingga dapat dibaca (readable) dan dapat 
ditafsirkan (interpretable). 
Penulis menggunakan analisis data deskriptif bertujuan 
untuk memberikan deskripsi mengenai subjek penelitian 
berdasarkan data dari variabel yang diperoleh dari kelompok 
subjek yang diteliti dan tidak dimaksudkan untuk pengujian 
hipotesis, sajian keadaan subjek dan data penelitian secara 
deskriptif tetap perlu diketengahkan lebih dahulu sebelum 
pengujian hipotesis dilakukan. 
Apalagi dalam penelitian yang pendekatannya lebih 
bersifat kualitatif, tentu deskriptif tersebut lebih penting lagi. 
Penyajian hasil analisis deskriptif  biasanya berupa frekuensi dan 
persentase, tabulasi silang, serta berbagai bentuk grafik dan chart 
pada data yang bersifat kategorikal, serta berupa statistik-statistik 
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1. Analisis Sebelum di Lapangan 
Penelitian kualitatif telah melakukan analisis data 
sebelum data sebelum peneliti memasuki lapangan. Analisis 
dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan, atau data 
sekunder, yang akan digunakan untuk menentukan focus 
penelitian. 
2. Analisis selama di lapangan Model Miles and Huberman 
Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan 
analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban 
yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum 
memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, 
sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel. 
a. Data Reduction (Reduksi Data) 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya 
cukup banyak, untuk itu perlu dicatat secara teliti dan 
rinci. Seperti telah dikemukakan, makin lama peneliti ke 
lapangan, maka jumlah data akan makin banyak, 
kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan 
analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu. 
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b. Data Display (Penyajian Data) 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 
antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini 
Miles and Huberman menyatakan “the most frequent 
form of display data for qualitative research data in the 
past has been narrative text”. Yang paling sering 
digunakan untuk penyajian data penelitian kualitatif 
adalah dengan teks yang bersifat naratif. 
c. Conclusion Drawing/Verification 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif 
menurut Miles and Huberman adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 
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BAB IV 
DESKRIPSI DAN ANALISA DATA 
 
A. Deskripsi Data 
1. Data Umum SMK 3 Semarang   
a. Keadaan Lingkungan Sekolah 
1) Bangunan di Sekeliling Sekolah  
SMK Negeri 3 Semarang merupakan sebuah 
sekolah yang letaknya cukup strategis, dan terletak 
tidak terlalu jauh dari jantung kota Semarang. Jenis 
bangunan yang mengelilingi SMK Negeri 3 Semarang 
antara lain, sebelah utara terdapat pemukiman 
penduduk, jalan raya, sebelah selatan: jalan raya, 
Masjid Undip, kantor BPLP, sebelah timur: Gereja, 
sebelah barat : pemukiman penduduk, jalan raya.  
2) Kondisi Lingkungan Sekolah  
a) Tingkat Kebersihan 
SMK Negeri 3 Semarang memiliki tradisi 
yang ketat dalam hal kebersihan. Seluruh warga 
SMK Negeri 3 Semarang memiliki tanggung 
jawab yang sama terhadap kebersihan lingkungan 
sekolah. Terdapat cukup banyak tong sampah 
yang terpencar diseluruh lingkungan sekolah. 
Terdapat pula peraturan yang menghukum dengan 
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denda Rp 50.000,- kepada siapa saja yang 
membuang sampah sembarangan.  
b) Tingkat Kebisingan  
SMK Negeri 3 Semarang berada cukup 
jauh dari keramaian kota. Lalu lintas kendaraan 
yang melewati depan sekolah juga tidak ramai. 
Keberadaan inilah yang menjadikan SMK Negeri 
3 Semarang jauh dari kebisingan. Sehingga proses 
belajar mengajar menjadi kondusif. 
c) Sanitasi dan Ventilasi  
SMK Negeri 3 Semarang memiliki 
sanitasi yang baik. Terdapat beberapa titik kran 
air yang dapat digunakan untuk mencuci tangan 
dan menyiram tanaman. Di SMK Negeri 3 
Semarang juga terdapat beberapa WC dengan 
kondisi layak. Pada ruang-ruang tertentu seperti 
ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang 
komputer, bengkel, dan beberapa ruang lain telah 
dilengkapi dengan kipas angin. Untuk ruang kelas 
terdapat ventilasi udara yang memungkinkan 
terjadinya sirkulasi udara. 
d) Jalan Penghubung dengan Sekolah  
SMK Negeri 3 Semarang dapat dituju 
dengan banyak akses jalan penghubung. Kondisi 
jalan yang menuju sekolah juga sangat baik. 
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Letak SMK Negeri 3 Semarang juga dapat 
diakses dengan menggunakan angkutan umum 
meski butuh berjalan beberapa meter. 
e) Keadaan Masyarakat  
SMK Negeri 3 Semarang berada di 
lingkungan pendidikan. 
Di sebelah barat terdapat Universitas 
Diponegoro kampus Pleburan, juga 
terdapat PIP (Pendidikan Ilmu 
Pelayaran).Kondisi ini sangat 
mendukung kemajuan pendidikan di 




2. Data Khusus Hasil Penelitian 
Pada bab ini peneliti akan menyajikan hasil penelitian 
yang dilakukan di SMK N 3 Semarang. Pembahasan yang 
ditulis dalam bab ini mengacu pada rumusan masalah, yaitu: 
Pertama, Apa saja program pencegahan 
penyalahgunaan narkoba yang dilakukan di SMKN 3 
Semarang Tahun Pelajaran 2014/1015? Kedua, Bagaimana 
cara Guru Pendidikan Agama Islam menyelesaikan masalah 
penyalahgunaan narkoba  di SMKN 3 Semarang Tahun 
Pelajaran 2014/1015? 
 Agar kredibilitas dan kebenaran datanya dapat 
terjamin, maka peneliti berusaha sedapat mungkin secara 
detail mengamati secara langsung dan seksama dan 
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menulisnya dengan teliti serta menganalisis dan menafsirkan 
untuk mengetahui maknanya. 
 Dari kegiatan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi dalam hal ini peneliti menganalisis mengenai dua 
permasalahan Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba dan 
Tanggungjawab Guru PAI di SMK N 3 Semarang sebagai 
berikut: 
Kesuksesan belajar anak didik merupakan keinginan 
dan tujuan setiap orang tua. Untuk itu, perlu diuraikan upaya 
apa saja yang harus dilakukan, baik oleh madrasah atau 
sekolah maupun oleh orang tua, bahkan juga oleh masyarakat. 
Ukuran sukses sangat mungkin berbeda antara satu orang 
dengan orang lain. Namun hampir dapat dipastikan bahwa 
semua orang akan mempunyai pandangan yang sama; yakni 
bahwa setiap orang akan senang jika anaknya menjadi pandai 
dan bermanfaat. Dalam konteks pendidikan untuk membangun 
etika sosial bangsa ini, maka perlu upaya-upaya kongkrit yang 
harus dilakukan dalam proses belajar mengajar di madrasah 
atau sekolah.  
Dari data yang diperoleh guru bimbingan konseling 
dan guru pendidikan agama Islam, Program Pencegahan 
Penyalahgunaan Narkoba Yang Dilakukan Di SMK N 3 
Semarang adalah: 
Remaja memiliki karakteristik yang rentan terkena 
Narkoba. Salah satunya remaja sangat mudah dipengaruhi 
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teman – temannya , rasa ingin tahu dan ingin coba-coba itulah 
yang bisa mendorong mereka terjerumus dan terjebak oleh 
Narkotika, Psikotropika, Zat Adiktif (NAPZA). 
Usia remaja adalah usia yang rentan terhadap 
narkoba. Dari sekitar 2 Juta orang pengguna NAPZA di 
Indonesia, mayoritas pengguna berumur 20-25 tahun. 
Sembilan puluh persen pengguna adalah pria. Usia pertama 
kali menggunakan NAPZA rata-rata 19 tahun. 
a. Program-program Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba 
yang dilakukan di SMKN 3 Semarang Tahun Pelajaran 
2014/2015. 
Program di SMK 3 untuk pencegahan 
penyalahgunaan narkoba banyak sekali.  
Selain program dari guru BK, ada juga program 
dari BKN juga, penyuluhan dari bapak ibu guru 
saat classical Dan ada juga seminar dari BNN, 
sekaligus pihak sekolah sering memanggil dan 
bekerja sama dengan pihak kepolisian.
2
 
1) Acara Seminar Sosialisasi Penyuluhan Anti Narkoba 
oleh pihak Badan Narkotika Nasional. 
Berangkat dari fakta diatas sudah dapat 
dipastikan bahwa dampak penyalahgunaan narkoba 
telah dirasakan oleh hampir seluruh lapisan masyarakat, 
secara langsung oleh pengguna dan keluarga yaitu tiga 
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pilihan bagi para pengguna narkoba yang pertama mati, 
kedua penjara dan ketiga menjadi gila apabila tidak 
ingin menghentikan kebiasaan buruknya 
menyalahgunakan narkoba, tentunya kita tidak ingin hal 
tersebut terjadi pada diri kita dan atau salah satu 
anggota keluarga kita, selain itu penyakit paling 
berbahaya dan mematikan dan belum ada obatnya 
sampai hari ini yaitu HIV/AIDS juga salah satu faktor 
penyebabnya adalah penggunaan jarum suntik yang 
tidak steril secara bergantian oleh pengguna narkoba, 
“selain itu penurunan prestasi bagi anak sekolah akibat 
penyalahgunaan narkoba merupakan dampak buruk 
yang tidak bisa ditawar-tawar karena generasi muda 
merupakan tonggak masa depan bangsa kita kelak.”3 
a) Tujuan Kegiatan 
Tujuan dari diadakannya acara “Seminar 
Sosialisasi dan Penyuluhan Anti Narkoba” , Yaitu: 
(1) Siswa  memiliki pengetahuan untuk 
membentengi diri dari penyebaran Narkoba. 
(2) Siswa mengetahui dampak buruk dari 
penyalahgunaan  Narkoba. 
(3) Mengarahkan generasi muda kepada hal yang 
positif. 
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(4) Untuk mencegah penyalahgunaan Narkoba oleh 
remaja di SMK N 3 Semarang. 
Kegiatan ini diselenggarakan dalam 
bentuk Sosialisasi dan Penyuluhan Narkoba, 
dengan Peserta dari kegiatan ini adalah 
perwakilan siswa per kelas diambil 3 orang dari 
kelas X, XI, XII semua jurusan yang ada di 
SMK N 3 Semarang.
4
 
b) Program Rohani Islam di sekolah 
Bagi guru pendidikan agama islam (PAI) 
tugas dan kewajiban untuk memberikan pemahaman 
dan pengetahuan merupakan amanah yang harus 
diterima guru atas dasar pilihannya untuk memangku 
jabatan guru. Amanat tersebut wajib dilaksanakan 
dengan penuh tanggung jawab.  
Acara rutin Rohani Islam (Rohis) di sekolah 
sudah berjalan dan terlaksana, namun antusias 
peserta didik tidak sesuai dengan yang di harapkan. 
 Kurangnya kemauan dan landasan iman 
yang harus terus di tanamkan harus 
bertahap, karena peserta didik selalu berfikir 
instan dan tidak tahu manfaat dari acara 
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Beberapa acara Rohani Islam di sekolah : 
(1) Kuliah Ahad Pagi 
(2) Salat jama’ah 
(3) Salat jumat 
(4) Pesantren ramadhan 
(5) Ekstrakurikuler Rebana di mushola sekolah 
Selain itu dalam melakukan upaya 
pencegahan ini terdapat kendala yang di hadapi, 
tidak adanya kerjasama antar guru dan juga 
kurangnya pengawasan orang tua terhadap anaknya. 
Setelah melakukan berbagai upaya akhirnya sekolah 
mendapat hasil yang cukup memuaskan yaitu 
penurunan tingkat pelanggaran penyalahgunaan 
narkotika di kalangan pelajar di SMK. 
c) Program Ketertiban dan Bimbingan Konseling di 
sekolah 
“Selain di lingkungan keluarga, peserta 
didik banyak menghabiskan waktu di sekolah. Sikap, 
perilaku, dan kebiasaan mereka banyak ditentukan 
oleh pengalaman mereka di sekolah.”6 Setiap hari 
peserta didik menghabiskan waktu selama 6 (enam) 
jam, dari pukul 07.00 hingga pukul 13.00, di 
lingkungan sekolah. Bahkan sekolah tertentu yang 
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menerapkan pola full day school, para peserta didik 
menghabiskan waktu 9 (sembilan) jam sehari, dari 
pukul 07.00 hingga pukul 16.00, di lingkungan 
sekolah. Jika dalam rentang waktu tersebut pihak 
sekolah mampu melakukan pembinaan secara 
efektif, tentu para pelajar akan terhindar dari 
masalah penyalahgunaan narkoba. 
Berikut beberapa upaya ketertiban dan 
Bimbingan Konseling di sekolah : 
(1) Operasi tas setiap hari di kelas 
Bertujuan agar peserta didik merasa 
selalu di awasi, sekaligus memberikan suasana 
tertib dan pembinaan untuk peserta didik. 
Pihak sekolah melakukan semaksimal 
mungkin agar sesuatu hal yang tidak di 
inginkan tidak terjadi, tetapi terkadang 
pihak guru masih kecolongan dengan 




Pihak sekolah terus memaksimalkan 
ketertiban agar peserta didik memahami bahaya 
narkoba. 
(2) Memberi informasi dan pemahaman 
Pengetahuan dan pemahaman adalah 
fondasi awal bagi perkembangan sikap dan cara 
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berfikir seseorang. Karena itu langkah awal 
yang dapat dilakukan oleh sekolah untuk 
mencegah penyalahgunaan narkoba di kalangan 
pelajar adalah dengan mengembangkan 
program-program pembinaan yang dapat 
membantu para peserta didik mengetahui dan 
memahami berbagai aspek yang terkait dengan 
keberadaan, pengedaran, penggunaan, jenis, dan 
dampak dari penyalahgunaan narkoba.
8
jika 
didukung materi yang relevan dan metode yang 
menarik, para pelajar akan dapat cepat dan 
mudah mengetahui dan memahami berbagai 
aspek mengenai penyalahgunaan narkoba. 
(3) Menumbuhkan sikap kritis 
Pengetahuan, pemahaman dan 
kesadaran dapat dikalahkan oleh berbagai taktik 
dan godaan. Para pengedar dan pengguna 
narkoba tentu terus mengembangkan berbagai 
taktik dan godaan untuk menjerat para pelajar 
kedalam perangkap narkoba. Seperti yang 
dituturkan oleh guru Agama Islam bahwa untuk 
tidak mudah terperangkap, para pelajar perlu 
memiliki sikap kritis. “Mereka harus dilatih 
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untuk senantiasa bersikap kritis terhadap 
berbagai taktik dan godaan yang digunakan 
oleh para pengguna dan pengedar narkoba.”9 
karena itu penulis berpendapat agar pihak 
sekolah perlu mengembangkan program-
program pembinaan sikap dan karakter yang 
dapat menumbuhkembangkan sikap kritis di 
kalangan pelajar. 
Oleh karena itu, perlu dikemukakan 
beberapa elemen penting di sekolah untuk 
mendidik anak menjadi sukses pandai dan 
bermanfaat. Dalam hal ini program yang 
dilakukan oleh sekolahan sangat bermanfaat, 
sekaligus kerja sama dari peran orang tua, 
pendidik dan masyarakat membantu kesuksesan 
pencegahan penyalahgunaan narkoba di SMK 
N 3 Semarang. 
b. Tanggung jawab Guru Pendidikan Agama Islam dan 
Sekolah 
Tanggung jawab menurut kamus bahasa indonesia 
adalah, keadaan wajib menanggung segala sesuatunya. 
Sehingga bertanggung jawab menurut kamus umum bahasa 
indonesia adalah berkewajiban menanggung, memikul, 
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menanggung segala sesuatunya, dan menanggung 
akibatnya. Tanggung jawab adalah kesadaran manusia 
akan tingkah laku atau perbuatannya yang di sengaja 
maupun yang tidak disengaja. Tanggung jawab juga berarti 
berbuat sebagai perwujudan kesadaran akan kewajiban 
“Secara moral sebagai guru PAI tanggung jawab 
itu harus ada, dan untuk pencegahan penyalahgunaan 
narkoba seluruh guru mempunyai tanggung jawab agar 
peserta didik terselamatkan dari bahaya narkoba.”10 
Dalam belajar di sekolah, guru dan cara 
mengajarnya merupakan faktor yang penting pula. 
Bagaimana sikap dan kepribadian guru, tinggi rendahnya 
pengetahuan yang dimiliki guru, dan bagaimana cara guru 
mengajarkan pengetahuan itu kepada anak didiknya, bisa 
turun menentukan hasil belajar yang dapat dicapai anak. 
Menurut Bapak Tri Wismandi:  
sebagai seorang guru mempunyai cara berbeda-
beda untuk memberikan pengetahuan, pembinaan 
dan peringatan terhadap peserta didik. Seperti 
contoh guru BK menangani permasalahan ini 
dengan perlahan-lahan dan menghadapi anak 
zaman sekarang tidak menggunakan kekerasan, 
melainkan terus menerus memberikan peringatan 
tentang kerugian dari narkoba.
11
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Bagi guru pendidikan agama Islam (PAI) tugas dan 
kewajiban seperti yang telah disebutkan sebelumnya 
merupakan amanah yang harus diterima guru atas dasar 
pilihannya untuk memangku jabatan guru. Amanat tersebut 
wajib dilaksanakan dengan penuh tanggungjawab. 
Menurut Ibu Khomsaroh  
keterbatasan guru PAI dalam menghadapi 
persoalan peserta didik yang beraneka ragam tidak 
lepas dari tugas guru BK dan semua guru di 
sekolah. Karena disetiap kelas terdapat wali kelas 




 Pendidik merupakan pengganti orangtua di 
sekolah. Dengan predikat  seperti itulah keberadaan 
pendidik harus mendidik siswanya dengan rasa kasih 
sayang dan penuh dedikasi. Oleh karena pendidik di 
sekolah sangat dianjurkan untuk melakukan hal-hal seperti: 
mengenali setiap peserta didik dengan baik, selalu bersikap 
sensitif terhadap keberadaan dan permasalahan setiap anak 
didiknya, ciptakan hubungan yang erat dengan setiap anak 
didik untuk menciptakan komunikasi yang timbal-balik 
dan seimbang, menerima setiap anak didik apa adanya dan 
tidak membedakan satu sama lainnya, serta kembangkan 
kelebihan dan kemampuan mereka. 
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Cara menanggulangi narkoba menurut Bapak Tri 
Suswadi sebagai Guru BK “secara rutin memberikan 
peringatan tentang say no to drug karena bahaya dan 
kerugian narkoba untuk kesehatan fisik maupun mental 
peserta didik”13 
1) Faktor yang menjadikan narkoba harus masuk di 
kalangan pelajar 
SMK N 3 Semarang terletak di pinggiran kota 
Semarang, banyak dari siswanya terpengaruh perilaku 
negatif remaja di perkotaan besar. Seperti mengonsumsi 
obat-obatan terlarang yang merupakan perbuatan 
negatif yang semakin meresahkan. Untuk menemukan 
solusi agar pencegahan penyalahgunaan narkoba bisa 
segera teratasi, perlu diketahui dahulu penyebab dari 
munculnya penyalahgunaan narkoba di sekolah. 
Berbagai faktor yang menyebabkan remaja dapat 
berperilaku menyimpang di sekolah antara lain adalah 
sebagai berikut: 
a) Faktor Internal 
Faktor internal merupakan faktor yang 
menyebabkan seorang siswa berbuat nakal yang 
berasal dari dalam diri siswa itu sendiri. Tidak ada 
campur tangan dari siapapun mengenai tindakannya. 
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“Faktor ini bisa terjadi biasanya karena sudah menjadi 
watak dari remaja tersebut berperilaku menyimpang, 
sehingga terbawa sampai ke sekolah.”14 
b) Faktor Eksternal 
Faktor eksternal merupakan faktor dari luar diri 
remaja yang dapat memengaruhi perubahan perilaku 
remaja menjadi negatif. Faktor eksternal  cenderung 
lebih dominan dibanding faktor internal dalam 
perubahan perilaku remaja di sekolah. Banyak hal 
yang dibawa peserta didik dari pergaulannya dari luar 
sekolah. “Dan terkadang mengatasi bermacam-macam 
karakter anak harus dengan sabar dan terus menerus 
memberikan pengarahan, pembinaan agar anak berada 
di jalan yang benar.”15 
 Berbagai macam pengaruh dari luar tersebut 
adalah: 
(1) Lingkungan Keluarga 
Keluarga merupakan tempat pertama 
seorang remaja memeroleh pendidikannya. Sejak 
bayi lahir sampai bertumbuh, lingkungan 
keluarga menjadi salah satu faktor yang dapat 
memengaruhi perkembangan pribadi seorang 
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remaja. Pendidikan yang diberikan orang tuanya 
di rumah membentuk karakter anak di masa 
remajanya. 
Dalam hal ini, peran orangtua sangat 
berpengaruh dalam tumbuh kembang perilaku 
anak. 
Sejatinya orangtua adalah tempat anak 
mendapatkan kasih sayang, perhatian, 
pendidikan yang baik, menjadi suri 
tauladan yang baik bagi anaknya, 
memberikan kehidupan yang layak 
kepada anak.  
Namun, banyak diantara orangtua yang 




Menurut pengakuan salah satu siswa 
yang bernama Muhammad Iqbal, menjelaskan 
bahwa penyebab dirinya pernah mengonsumsi 
obat-obatan terlarang adalah karena kurangnya 
perhatian dari kedua orangtuanya.  
Menurutnya, kedua orang tuanya lebih 
perhatian dan lebih menyayangi adiknya 
daripada dirinya. Sehingga karena 
anggapannya itu, Iqbal terjerumus dalam 
pergaulan yang negatif, dan merasa 
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apapun yang dilakukannya tidak akan ada 
orang yang peduli lagi kepadanya.
17
 
Hal ini tentunya sangat merugikan pihak 
sekolah dan terutama untuk Iqbal sendiri, selain 
itu perbuatannya juga telah mengecewakan kedua 
orangtuanya. 
Kebanyakan siswa SMK N 3 Semarang 
berasal dari keluarga yang sederhana, kondisi 
sosial ekonomi keluarga juga memberikan 
pengaruh pada perubahan pola pikir siswa. 
Lingkungan keluarga yang kurang mampu 
mengakibatkan anak tidak mengutamakan 
sekolah. Bagi mereka sekolah bukan suatu 
keharusan yang harus dijalani dengan serius. 
Orangtua juga tidak memerhatikan sekolah 
anaknya, jadi sekolah tidak sekolah dibiarkan 
saja oleh orangtuanya. 
(2) Lingkungan Masyarakat 
Selain lingkungan keluarga, lingkungan 
masyarakat juga dapat memicu terjadinya 
perilaku menyimpang pada remaja. Pergaulan 
remaja di luar rumah yang tanpa pengawasan, 
memudahkan masuknya pengaruh-pengaruh 
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pada Kamis, 29 Oktober 2015, di kantin sekolah.  
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negatif pada remaja. Oleh sebab itu, lingkungan 
masyarakat memberikan kontribusi yang besar 
dalam perubahan tingkah laku maupun sikap 
menyimpang remaja di sekolah. 
(3) Lingkungan Sekolah 
Sekolah merupakan tempat menuntut 
ilmu bagi anak. Dapat dikatakan bahwa sekolah 
adalah tempat terpenting kedua setelah rumah. 
Karena sebagian besar aktivitas anak dihabiskan 
di lingkungan sekolah setiap harinya. Berbagai 
macam interaksi di sekolah dapat terjadi setiap 
harinya, baik yang positif ataupun negatif 
sekalipun. 
Di sekolah ada beberapa peserta didik 
yang berhasil diketahui melakukan 
penyalahgunaan narkoba. Seperti menggunakan 
pil dan sejenisnya. “Tetapi obat-obatan tersebut 
masih mudah di temukan di apotik dan tidak 
sampai seperti zat adiktif yang berat seperti sabu-
sabu, kokain dan lain sebagainya.”18 Sejatinya 
setiap anak terlahir sebagai orang yang baik. 
Namun, karena berbagai faktor mereka dapat 
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terjerumus dalam perbuatan-perbuatan yang 
menyimpang.  
Anak-anak SMK untuk kelas X dan XI 
adalah fase pencarian jatidiri dalam masa 
pertumbuhan dan perkembangan, 
kewajiban guru BK memberikan 
pengarahan dan peringatan sesuai tingkat 
kedewasaannya, sedangkan untuk anak 
SMK kelas XII mereka cenderung 
berfikir untuk mencari uang dan menata 
hidup. Guru BK memberikan ilmu dan 
pembinaan agar anak itu berfikir dan 




 Di SMK N 3 Semarang ini dapat 
ditemukan berbagai macam karakter siswa yang 
apabila dipertemukan akan menyebabkan lebih 
banyak lagi kenakalan di sekolah. Misalnya saja 
dari keluarga, orangtua sudah membekali anak 
dengan hal-hal yang baik, lingkungan masyarakat 
juga tergolong masyarakat yang memiliki 
pergaulan yang positif, ketika di sekolah anak 
bisa berubah perilakunya karena pergaulannya di 
sekolah yang mungkin salah dalam memilih 
teman. Karena biasanya anak sekarang lebih 
mendengarkan perkataan teman dibanding 
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dengan perkataan orangtua maupun guru di 
sekolah. 
Hasutan seorang teman dalam 
memengaruhi pola pikir seorang remaja lebih 
dominan dibanding dengan siapapun. Seperti 
halnya yang dikatakan Muhammad Iqbal bahwa 
dia berani mengonsumsi obat dengan kadar yang 
melebihi ketentuan karena adanya teman yang 
mengajaknya, sehingga muncul keberanian dalam 
dirinya untuk memakainya. “Karena menurutnya 
ketika dia mengonsumsi barang tersebut dia 
menjadi lupa dengan semua masalah yang sedang 
dialaminya.”20 Dari penjelasan di atas jelaslah 
bahwa anak yang baik pun ketika dihadapkan 
pada situasi pertemanan yang mendukung untuk 
bertindak negatif maka anak tersebut cenderung 
akan mengikuti pula apa yang dilakukan oleh 
teman-temannya. 
 
2) Peran Guru Agama Islam dalam Mencegah 
Penyalahgunaan Narkoba di Sekolah  
Menyadari akan berbagai tantangan zaman 
yang bisa melemahkan semangat beribadah dan akhlaq 
                                                          
20
 Wawancara dengan Muhammad Iqbal siswa SMK N 3 Semarang, 
pada Kamis, 29 Oktober 2015, di kantin. 
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para siswa, sementara guru mungkin keluar dari struktur 
kurikulum yang hanya menyediakan waktu mengajar 
secara formal 2 jam pelajaran tiap pekan, maka untuk 
mengatasi keterbatasan waktu ini guru agama tidak ada 
pilihan lain selain melakukan proses pendidikan agama 
islam di luar 4 dinding dengan cara: mengintensifkan 
program Rohani Islam (Rohis). “Program-program 
Rohis bisa meliputi: kuliah ahad pagi, salat jama’ah, 
salat jum’at, pesantren ramadhan, penerbitan buletin, 
berpartisipasi dalam membina pramuka dan lain-lain.”21 
Kesimpulannya, peran yang harus dilaksanakan oleh 
guru Agama Islam di sekolah untuk mencegah siswa 
dari menggunakan narkotika. 
Dari penjelasan di atas bias dikatakan bahwa 
tanggung jawab pendidik sangat mempengaruhi arah 
langkah peserta didik. Tetapi untuk menanamkan 
pembinaan dan pengetahuan terhadap peserta didik 
harus dengan sabar dan berkelanjutan seperti sebuah 
perhatian. 
B. Analisis Data 
Dalam pembahasan kali ini, peneliti akan melakukan 
analisis dari data hasil penelitian yang telah dipaparkan pada 
pembahasan sebelumnya. Dari data tersebut dapat ditemukan 
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berbagai macam bentuk pencegahan penyalahgunaan narkoba 
SMK N 3 Semarang. Mulai dari acara seminar sosialisasi 
penyuluhan anti narkoba oleh pihak Badan Narkotika Nasional 
yang rutin diadakan oleh sekolahan, sampai pada tanggung jawab 
guru Pendidikan Agama Islam dan Sekolah. 
1. Program-program Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba yang 
dilakukan di SMKN 3 Semarang. 
Penyalahgunaan narkoba berdampak sangat destruktif 
terhadap kehidupan dan masa depan para pelajar. Sebagai 
lembaga pendidikan yang mendapat kepercayaan dari orang 
tua dan pemerintah, pihak sekolah tidak boleh berpangku 
tangan atau menjadi penonton dalam berbagai upaya 
memberantas penyalahgunaan narkoba. Pihak sekolah terus 
dituntut untuk terus berperan aktif dengan mengambil inisiatif 
dan mengembangkan langkah-langkah edukatif, konsultatif 
dan kooperatif untuk membentengi para pelajar dari pengaruh 
para pengedar dan pengguna narkoba. 
Masalah penyalahgunaan narkoba merupakan masalah 
yang krusial, yang penanganannya harus dilakukan dengan 
kerjasama dari berbagai pihak. Antara pihak sekolah secara 
keseluruhan, orangtua siswa, masyarakat, sampai pada pihak 
kepolisian juga diperlukan untuk memberantas tuntas bentuk-
bentuk penyalahgunaan narkoba di sekolah. 
Penanganan masalah ini terutama melalui BK dan PAI 
di sekolah tidak bisa secara mudah langsung bisa terselesaikan 
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karena membutuhkan program-program yang ada di sekolah 
untuk memberantasnya, yaitu: 
a. Acara Seminar Sosialisasi Penyuluhan Anti Narkoba oleh 
pihak Badan Narkotika Nasional. 
Banyak bentuk pencegahan yang dilakukan guru 
BK dan guru PAI untuk mencegah agar tidak terjadi 
perilaku menyimpang pada peserta didik di sekolah, 
mengadakan seminar-seminar tentang kesehatan remaja, 
seperti mengadakan sosialisasi penyalahgunaan narkoba. 
Tujuan tindakan ini adalah agar siswa memiliki kegiatan 
yang positif agar tidak terpikirkan untuk berperilaku 
negatif. Segala perilakunya terarah kepada hal-hal yang 
bermanfaat untuk hidupnya dan hidup orang banyak. 
Berangkat dari pernyataan di atas bahwa acara 
seminar yang cukup rutin di adakan oleh sekolah sangat 
bagus, karena peserta didik merasa di berikan perhatian 
dan pembinaan sekaligus memberikan pemahaman 
tentang bahaya dari penyalahgunaan narkoba. 
b. Program Rohani Islam di Sekolah. 
Dalam kasus yang serius program ini bisa 
dilakukan dengan cara pemantauan. Bagi guru 
pendidikan agama islam (PAI) tugas dan kewajiban untuk 
memberikan pemahaman dan pengetahuan merupakan 
amanah yang harus diterima guru atas dasar pilihannya 
untuk memangku jabatan guru. 
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Berangkat dari program rohani islam yang 
diadakan oleh sekolah cukup bermanfaat, meskipun 
menjadi pekerjaan besar bagi peran guru agama islam 
membangkitkan minat peserta didik untuk ikut serta. 
Tetapi program ini mampu mengurangi dan memberikan 
pengalaman rohani untuk mengurangi penyalahgunaan 
narkoba di sekolah. 
c. Program Ketertiban dan Bimbingan Konseling di 
Sekolah. 
Dalam program ini, baik dari BK maupun PAI 
memiliki cara tersendiri untuk memberikan hukuman 
kepada siswa bermasalah, namun memiliki tujuan yang 
sama, yaitu memberikan efek jera kepada siswa 
bermasalah. Hukuman yang diberikan biasanya 
memberikan reaksi kepada siswa seperti rasa malu, 
menyesal, takut, sehingga dari keadaan inilah yang dapat 
memotivasi siswa untuk berubah menjadi manusia yang 
lebih baik. 
2. Tanggung jawab guru Pendidikan Agama Islam. 
Sesuai tugas dan fungsi guru, tanggung jawab guru Pai 
dan semua guru yang ada di sekolah dapat menjadi leading 
sector dalam mengembangkan upaya-upaya pencegahan 
penyalahgunaan narkoba di kalangan pelajar. Agar guru 
Agama dapat memiliki wawasan luas tentang narkoba seperti 
tugas guru BK dan fungsinya dengan baik, guru PAI perlu 
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secara periodik dilatih dan dilibatkan dalam berbagai program 
pencegahan dan penanganan penyalahgunaan narkoba. 
Khususnya guru PAI harus diberi akses pada informasi dan 
perkembangan terbaru tentang penyalahgunaan narkoba, agar 
pengetahuan dan wawasan tentang masalah narkoba selalu 
relevan dan up to date. Agar guru PAI menjalankan tugas dan 
fungsinya secara sinergis, maka perlu dibentuk wadah 
bersama yang memungkinkan terus berbagai informasi, saling 
membantu dan bekerjasama. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pencegahan 
penyalahgunaan narkoba dan tanggung jawab guru PAI di 
sekolah tidak dapat terlaksana dengan baik, apabila tidak ada 
kerjasama dari semua pihak yang terkait langsung atau tidak 
langsung di sekolah. Karena untuk memberantas tuntas 
tindakan menyimpang peserta didik di sekolah diperlukan tiga 
tahapan, yakni pencegahan, pemberian hukuman, dan 
penyembuhan yang kesemuanya harus dilakukan dengan 
kerjasama semua warga sekolah. Sehingga dengan 
penanganan semacam itu, tingkat kenakalan di SMK N 3 
Semarang menjadi semakin berkurang. Hal ini dilakukan agar 
terciptanya ketentraman belajar di sekolah maupun 
lingkungan sekitar SMK N 3 Semarang. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari dalam penyajian data dari penelitian di 
SMK N 3 Semarang tentang Pencegahan Penyalahgunaan 
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Narkoba dan Tanggung Jawab Guru Pendidikan Agama Islam 
tidaklah sempurna karena tidak semua temuan-temuan dari hasil 
penelitian dapat disajikan. Karena berbagai keterbatasan yang 
ditemui, dalam proses penelitian peneliti mengalami kesulitan 
dalam berbagai hal, diantaranya adalah: 
1. Keterbatasan dalam mewawancarai narasumber, karena untuk 
dapat mewawancarai guru, peneliti harus mendapatkan 
disposisi guru yang akan diwawancara dari kepala sekolah. 
Karena untuk guru yang tidak mendapatkan disposisi dari 
kepala sekolah belum tentu bisa untuk diwawancara. Jadi, 
narasumber peneliti hanya terbatas pada guru BK dan PAI 
yang bersangkutan saja. 
2. Adanya kode etik BK untuk siswa yang bermasalah, sehingga 
peneliti tidak dapat memperoleh data khusus penanganan dari 






Berdasarkan dari uraian bab-bab sebelumnya, dari penelitian 
yang berjudul: 
Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba dan Tanggung Jawab 
Guru Pendidikan Agama Islam di SMK N 3 Semarang, penulis 
dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Mengingat bahaya penyalahgunaan narkoba terus mengintai 
para pelajar di sekolah, maka program-program yang terkait 
dengan bahaya narkoba harus built in dalam semua kegiatan 
kurikuler dan ekstra kurikuler.  
Untuk mendukung kebijakan kepala sekolah dan 
program-program yang di buat oleh guru-guru, para petugas 
keamanan dan tenaga kependidikan di sekolah juga harus 
dibekali informasi dan pengetahuan yang memadai tentang 
narkoba, agar mereka dapat menjalankan fungsi-fungsi 
pengawasan dan penanganan dengan baik. 
Beberapa program-program di sekolah yang telah 
rutin dan terlaksana dengan baik dan bermanfaat adalah 
sebagai berikut: 
a. Acara Seminar Sosialisasi Penyuluhan Anti Narkoba oleh 
pihak Badan Narkotika Nasional. 
Berangkat dari fakta diatas sudah dapat dipastikan 
bahwa dampak penyalahgunaan narkoba telah dirasakan 
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oleh hampir seluruh lapisan masyarakat, secara langsung 
oleh pengguna dan keluarga yaitu tiga pilihan bagi para 
pengguna narkoba yang pertama mati, kedua penjara dan 
ketiga menjadi gila apabila tidak ingin menghentikan 
kebiasaan buruknya menyalahgunakan narkoba, tentunya 
kita tidak ingin hal tersebut terjadi pada diri kita dan atau 
salah satu anggota keluarga kita, selain itu penyakit paling 
berbahaya dan mematikan dan belum ada obatnya sampai 
hari ini yaitu HIV/ AIDS juga salah satu faktor 
penyebabnya adalah penggunaan jarum suntik yang tidak 
steril secara bergantian oleh pengguna narkoba, selain itu 
penurunan prestasi bagi anak sekolah akibat 
penyalahgunaan narkoba merupakan dampak buruk yang 
tidak bisa ditawar-tawar karena generasi muda merupakan 
tonggak masa depan bangsa kita kelak.   
Berdasarkan hasil jumlah penelitian terdapat 
beberapa faktor yang berperan pada penyalahgunaan 
narkoba. Faktor tersebut meliputi factor keluarga, factor 
kepribadian, faktor teman sebaya, factor lingkungan 
sekolah. 
1) Tujuan Kegiatan 
Tujuan dari diadakannya acara “Seminar Sosialisasi 
dan Penyuluhan Anti Narkoba” ,Yaitu: 
a) Siswa  memiliki pengetahuan untuk membentengi 
diri dari penyebaran Narkoba. 
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b) Siswa mengetahui dampak buruk dari 
penyalahgunaan Narkoba. 
c) Mengarahkan generasi muda kepada hal yang 
positif. 
d) Untuk mencegah penyalahgunaan Narkoba oleh 
remaja di SMK N 3 Semarang. 
Kegiatan ini diselenggarakan dalam bentuk 
Sosialisasi dan Penyuluhan Narkoba, dengan Peserta dari 
kegiatan ini adalah perwakilan siswa per kelas diambil 3 
orang dari kelas X, XI, XII semua jurusan yang ada di 
SMK N 3 Semarang. 
b. Program Rohani Islam di sekolah 
Bagi guru pendidikan agama islam (PAI) tugas 
dan kewajiban untuk memberikan pemahaman dan 
pengetahuan merupakan amanah yang harus diterima guru 
atas dasar pilihannya untuk memangku jabatan guru. 
Amanat tersebut wajib dilaksanakan dengan penuh 
tanggung jawab.  
Acara rutin Rohani Islam (Rohis) di sekolah 
sudah berjalan dan terlaksana, namun antusias peserta 
didik tidak sesuai dengan yang di harapkan. Kurangnya 
kemauan dan landasan iman yang harus terus di tanamkan 
harus bertahap, karena peserta didik selalu berfikir instan 
dan tidak tahu manfaat dari acara yang bermanfaat yang 
sudah di adakan di sekolahan. 
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Beberapa acara Rohani Islam di sekolah : 
1) Kuliah Ahad Pagi 
2) Salat jama’ah 
3) Salat jumat 
4) Pesantren ramadhan 
5) Ekstrakurikuler Rebana di mushola sekolah 
Selain itu dalam melakukan upaya pencegahan ini 
terdapat kendala yang di hadapi, tidak adanya kerjasama 
antar guru dan juga kurangnya pengawasan orang tua 
terhadap anaknya. Setelah melakukan berbagai upaya 
akhirnya sekolah mendapat hasil yang cukup memuaskan 
yaitu penurunan tingkat pelanggaran penyalahgunaan 
narkotika di kalangan pelajar di SMK. 
c. Program Ketertiban dan Bimbingan Konseling di sekolah 
Selain di lingkungan keluarga, peserta didik banyak 
menghabiskan waktu di sekolah. Sikap, perilaku, dan 
kebiasaan mereka banyak ditentukan oleh pengalaman 
mereka di sekolah. Setiap hari peserta didik menghabiskan 
waktu selama 6 (enam) jam, dari pukul 07.00 hingga 
pukul 13.00, di lingkungan sekolah. Bahkan sekolah 
tertentu yang menerapkan pola full day school, para 
peserta didik menghabiskan waktu 9 (sembilan) jam 
sehari, dari pukul 07.00 hingga pukul 16.00, di lingkungan 
sekolah. Jika dalam rentang waktu tersebut pihak sekolah 
mampu melakukan pembinaan secara efektif, tentu para 
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pelajar akan terhindar dari masalah penyalahgunaan 
narkoba. 
2. Peran Guru Agama Islam dalam Mencegah Penyalahgunaan  
Narkotika di Sekolah 
Mengatasi keterbatasan waktu, guru agama tidak ada 
pilihan lain selain melakukan proses pendidikan agama islam 
di luar 4: mengintensifkan program Rohani Islam (Rohis). 
Program-program Rohis bisa meliputi: kuliah ahad pagi, salat 
jama’ah, salat jum’at, pesantren ramadhan, penerbitan buletin, 
berpartisipasi dalam membina pramuka dan lain-lain. 
Kesimpulannya, peran yang harus dilaksanakan oleh guru 
Agama Islam di sekolah untuk mencegah siswa dari 
menggunakan narkotika. 
Bagi guru pendidikan agama Islam (PAI) tugas dan 
kewajiban seperti yang telah disebutkan sebelumnya 
merupakan amanah yang harus diterima guru atas dasar 
pilihannya untuk memangku jabatan guru. Amanat tersebut 
wajib dilaksanakan dengan penuh tanggungjawab. 
Keterbatasan guru PAI dalam menghadapi persoalan 
peserta didik yang beranekaragam tidak lepas dari tugas guru 
BK dan semua guru di sekolah. Karena disetiap kelas terdapat 
wali kelas yang berperan bertanggung jawab atas peserta 
didik. Pendidik merupakan pengganti orangtua di sekolah. 
Dengan predikat seperti itulah keberadaan pendidik harus 
mendidik siswanya dengan rasa kasih sayang dan penuh 
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dedikasi. Oleh karena pendidik di sekolah sangat dianjurkan 
untuk melakukan hal-hal seperti: mengenal setiap peserta 
didik dengan baik, selalu bersikap sensitive terhadap 
keberadaan dan permasalahan setiap anak didiknya, ciptakan 
hubungan yang erat dengan setiap anak didik untuk 
menciptakan komunikasi yang timbal-balik dan seimbang, 
menerima setiap anak didik apa adanya dan tidak 
membedakan satu sama lainnya, serta kembangkan kelebihan 
dan kemampuan mereka. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah 
disajikan maka selanjutnya peneliti menyampaikan saran-saran 
yang kiranya dapat memberikan manfaat kepada pihak-pihak yang 
terkait atas hasil penelitian ini. Adapun saran-saran yang dapat 
disampaikan adalah sebagai berikut: 
1. Bagi guru Bimbingan Konseling SMK N 3 Semarang 
hendaknya lebih mendalami lagi ketika melakukan 
penelusuran kepada anak-anak yang dicurigai bermasalah. 
Karena melakukan pencegahan penyalahgunaan Narkoba di 
SMK N 3 Semarang harus sangat di perhatikan dan masih 
banyak yang belum terkuak. 
2. Bagi guru Pendidikan Agama Islam SMK N 3 Semarang 
hendaknya bersikap tegas kepada siswa dalam mengatasi 
perilaku siswa di dalam kelas. Karena seorang guru memiliki 
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peran sebagai pendidik yang harus mampu mengendalikan 
kondisi siswanya ketika di dalam kelas. 
3. Bagi siswa yang bermasalah, memberikan pemahaman bahwa 
apabila berperilaku menyimpang itu tidak hanya merugikan 
dirinya saja, tetapi juga merugikan orang lain. Masa depan 
anak muda yang masih panjang jangan sampai terbengkalai 
karena perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat. 
4. Bagi kepala SMK N 3 Semarang hendaknya mempertegas 
pelaksanaan tata tertib dalam sekolah. Serta mengadakan 
kerjasama dengan pihak-pihak yang berkompeten dalam 
bidangnya agar pencegahan penyalahgunaan narkoba bisa 
efektif dan berkelanjutan di sekolah. 
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Tema   : Mengamati aktivitas di lingkungan sekolah 
Responden : 
Tanggal : 




1. Keadaan lingkungan sekolah. 
2. Keadaan peserta didik saat bel masuk sekolah berbunyi. 
3. Sikap peserta didik terhadap pendidik di lingkungan sekolah. 
4. Keadaan peserta didik saat istirahat jam pelajaran. 
5. Keadaan peserta didik saat pulang sekolah. 



















Tema   : Mengamati aktivitas guru Bimbingan Konseling  
Responden :  
Tanggal :  
Tempat  :  
 
Pertanyaan : 
1. Mengamati guru Bimbingan Konseling dalam menangani siswa 
bermasalah. 
2. Mengamati data siswa yang bermasalah. 


























Tema   : Mengamati aktivitas Guru Pendidikan Agama Islam 
Responden : 
Tanggal :  




1. Kurikulum yang digunakan di SMK N 3 Semarang 
2. Metode yang digunakan dalam pembelajaran 




























Responden :  
Hari/tanggal :  




1. Bagaimanakah bentuk-bentuk layanan BK? 
2. Program apa saja yang dilakukan pihak sekolah dalam upaya 
untuk pencegahan penyalahgunaan narkoba? jika ada berikan 
contohnya. 
3. Apakah terdapat program dilakukan, apabila langsung  bertemu 
dengan peserta didik yang menggunakan narkoba? 
4. Apakah ada hukumannya dari sekolah dan Guru BK bagi peserta 
didik semisal ada yang melakukan penyalahgunaan narkoba? 
5. Sebagai guru BK, Adakah hasil dari program itu, misal 
perubahan tingkah laku dan lain sebagainya? 
6. Apakah ada penyalahgunaan narkoba yang terjadi di sekolah? 
7. Faktor apa yang menjadikan narkoba harus masuk dalam 
kalangan pelajar? 
8. Kiat-kiat dan motivasi dari guru bk untuk peserta didik seperti 
apa? 
9. Adakah Pesan-pesan untuk para peserta didik agar tidak 
terjerumus kepada obat-obatan terlarang? 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
KEPADA GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
 
 
Responden :  
Hari/tanggal : 




1. Bagaimana langkah-langkah Guru PAI menanggulangi untuk 
mencegah penyalahgunaan narkoba? 
2. Adakah cara khusus atau tidak untuk memberikan wawasan 
tentang pencegahan narkoba? 
3. Sebagai guru pai, adakah tanggung jawab terhadap pencegahan 
penyalahgunaan narkoba dikalangan peserta didik? 
4. Adakah materi dari guru PAI yang ada hubungannya dengan 
pencegahan penyalahgunaan narkoba? 
5. Bagaimana cara guru pai, mengenali dan mengatasi peserta didik 
yang terlibat penyalahgunaan narkoba? 
6. Apa bentuk-bentuk tanggung jawab guru PAI dalam 
penyalahgunaan narkoba dikalangan peserta didik? 
7. Faktor apa saja yang melatarbelakangi kenakalan remaja terutama 
penyalahgunaan narkoba? 
8. Faktor apa saja yang menjadi penghambat tanggung jawab guru 
pai terhadap pencegahan penyalahgunaan narkoba pada peserta 
didik? 
9. Faktor apa saja yang menjadi pendukung tanggung jawab guru pai 
terhadap pencegahan penyalahgunaan narkoba pada peserta didik? 
PEDOMAN WAWANCARA 




Responden :   
Hari/tanggal : 




1. Apakah adik sering melakukan sholat wajib lima waktu? 
2. Apa pekerjaan orang tua adik? 
3. Berapa bersaudarakah adik? 
4. Apakah adik sering membantu kedua orang tua ketika di rumah? 
5. Apakah adik mempunyai hubungan baik dengan teman-teman di 
sekolah? 
6. Apa adik pernah melanggar tata tertib sekolah? Misalnya seperti? 
7. Apa yang menyebabkan adik berbuat penyalahgunaan obat-
obatan di sekolah? 
8. Hukuman apa yang pernah adik terima dari sekolah? 
9. Apakah adik menyesal telah berbuat nakal di sekolah? 
10. Setelah mendapatkan hukuman dari sekolah, apa adik merasa jera 










Tanggal :  
Tempat  :  
 
Pertanyaan: 
1. Data siswa bermasalah 



















Hasil Catatan Lapangan 
 
 
Tema   : Mengamati aktivitas di lingkungan sekolah 
Responden : Bapak Drs. Samiran, M.T 
Tanggal : 19 Oktober 2015 
Tempat  : SMK N 3 Semarang 
 
Pertanyaan : 
1. Keadaan lingkungan sekolah. 
2. Keadaan peserta didik saat bel masuk sekolah berbunyi. 
3. Sikap peserta didik terhadap pendidik di lingkungan sekolah. 
4. Keadaan peserta didik saat istirahat jam pelajaran. 
5. Keadaan peserta didik saat pulang sekolah. 
6. Mengamati keadaan di sekitar lingkungan sekolah. 
Hasil Catatan lapangan: 
1. Keadaan Lingkungan Sekolah 
a. Bangunan di Sekeliling Sekolah  
SMK Negeri 3 Semarang merupakan sebuah sekolah 
yang letaknya cukup strategis, dan terletak tidak terlalu jauh 
dari jantung kota Semarang. Jenis bangunan yang 
mengelilingi SMK Negeri 3 Semarang antara lain, sebelah 
utara terdapat pemukiman penduduk, jalan raya, sebelah 
selatan: jalan raya, Masjid Undip, kantor BPLP, sebelah 




b. Kondisi Lingkungan Sekolah  
1) Tingkat Kebersihan 
SMK Negeri 3 Semarang memiliki tradisi yang 
ketat dalam hal kebersihan. Seluruh warga SMK Negeri 
3 Semarang memiliki tanggung jawab yang sama 
terhadap kebersihan lingkungan sekolah. Terdapat 
cukup banyak tong sampah yang terpencar diseluruh 
lingkungan sekolah. Terdapat pula peraturan yang 
menghukum dengan denda Rp 50.000,- kepada siapa 
saja yang membuang sampah sembarangan.  
2) Tingkat Kebisingan  
SMK Negeri 3 Semarang berada cukup jauh 
dari keramaian kota. Lalu lintas kendaraan yang 
melewati depan sekolah juga tidak ramai. Keberadaan 
inilah yang menjadikan SMK Negeri 3 Semarang jauh 
dari kebisingan. Sehingga proses belajar mengajar 
menjadi kondusif. 
3) Sanitasi dan Ventilasi  
SMK Negeri 3 Semarang memiliki sanitasi 
yang baik. Terdapat beberapa titik kran air yang dapat 
digunakan untuk mencuci tangan dan menyiram 
tanaman. Di SMK Negeri 3 Semarang juga terdapat 
beberapa WC dengan kondisi layak. Pada ruang-ruang 
tertentu seperti ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang 
komputer, bengkel, dan beberapa ruang lain telah 
dilengkapi dengan kipas angin. Untuk ruang kelas 
terdapat ventilasi udara yang memungkinkan terjadinya 
sirkulasi udara.  
4) Jalan Penghubung dengan Sekolah  
SMK Negeri 3 Semarang dapat dituju dengan 
banyak akses jalan penghubung. Kondisi jalan yang 
menuju sekolah juga sangat baik. Letak SMK Negeri 3 
Semarang juga dapat diakses dengan menggunakan 
angkutan umum meski butuh berjalan beberapa meter.  
5) Keadaan Masyarakat  
SMK Negeri 3 Semarang berada di lingkungan 
pendidikan. Di sebelah barat terdapat Universitas 
Diponegoro kampus pleburan, juga terdapat PIP 
(Pendidikan Ilmu Pelayaran). Kondisi ini sangat 
mendukung kemajuan pendidikan di SMK Negeri 3 
Semarang. 
2. Dari pengamatan peneliti saat melakukan observasi, diketahui 
bahwa bel masuk SMK N 3 Semarang adalah pukul 07.00 WIB. 
Jadi, siswa diharuskan untuk sudah berada di sekolah sebelum 
pukul 07.00 WIB. Namun dalam penglihatan peneliti, masih 
banyak siswa SMK N 3 Semarang yang terlambat masuk sekolah, 
sehingga banyak siswa yang dihukum oleh guru BK dan guru 
lainnya sebelum masuk kelas. Seperti disuruh push up, scout 
jump. 
3. Selama melakukan pengamatan di SMK N 3 Semarang, peneliti 
menemukan berbagai interaksi yang terjadi antara pendidik 
dengan peserta didik. Dapat dilihat dari sini sikap peserta didik 
terhadap pendidik beragam. Ada yang memberikan hormat 
kepada gurunya, takut ketika bertemu. Ada pula yang 
menganggapgurunya seperti teman, sehingga seperti tidak ada 
jarak antara pendidik dengan peserta didik. Terlihat banyak juga 
siswa yang berbicara tidak sopan dengan gurunya. Sehingga ada 
juga guru yang bersikap keras untuk menanggapi siswa yang 
berbuat demikian. 
4. Saat istirahat jam pelajaran banyak siswa yang memanfaatkan 
waktu mereka untuk beristirahat seperti untuk jajan, sebagian 
kecil ada juga yang ke perpus, apabila jam istirahat kedua yang 
bertepatan dengan waktu sholat dhuhur, banyak siswa yang ikut 
sholat berjama’ah di masjid. Namun ketika bel masuk berbunyi, 
banyak siswa yang masih berkeliaran di luar kelas, dengan alasan 
gurunya belum masuk.  
5. Keadaan peserta didik ketika pulang sekolah, banyak peserta 
didik yang tidak tertib mengikuti jam pulang sekolah. 
Kebanyakan dari siswa memilih untuk pulang cepat, membolos 
jam pelajaran untuk pulang. Dalam pengamatan peneliti selama 
melakukan observasi, jam pulang sekolah adalah jam rawan bagi 
para siswa, karena hampir setiap hari SMK N 3 Semarang selalu 
mendapatkan serangan dari SMK lain, seperti dilempari batu, 
mercon, sehingga hal ini memancing emosi siswa untuk bentrok. 
Tak jarang pihak kepolisian ikut andil dalam hal ini. 
6. SMK N 3 Semarang memiliki letak yang sangat strategis di 
pinggiran kota Semarang. Para siswanya berasal dari berbagai 
daerah, sehingga berbagai macam karakter peserta didik dapat 
ditemui. Dari pengamatan peneliti, letak SMK N 3 ini termasuk 
sekolah yang jauh dari kebisingan dan sangat cocok sebagai 
kriteria sebuah sekolah. Namun, keadaan tenang itu terkadang 
sering ramai karena adanya tawuran antar pelajar. Lokasi kios-
kios kecil di sebelah selatan sekolah seringkali menjadi tempat 
nongkrong bagi siswa setelah pulang sekolah. Hal ini yang 
biasanya menjadi pemicu kesenjangan dengan siswa SMK lain. 
Perilaku siswa yang secara berkelompok ini pun terkadang 
mengganggu kesejahteraan masyarakat sekitar, sampai-sampai 
ada laporan atau teguran kepada pihak sekolah. 
 
 
Peneliti,      
  
 














Hasil Catatan Lapangan 
 
 
Tema   : Mengamati aktivitas Guru Bimbingan Konseling 
Responden : Bapak Tri Suswadi, S.psi 
Tanggal : 20 Oktober 2015 




1. Mengamati guru Bimbingan Konseling dalam menangani siswa 
bermasalah. 
2. Mengamati data siswa yang bermasalah. 
3. Mengamati proses konseling pada peserta didik. 
Hasil Catatan Lapangan: 
1. Selama peneliti melakukan pengamatan di SMK, setiap hari 
ruang BK tidak pernah sepi oleh siswa yang memerlukan 
bimbingan. Setiap hari tugas BK menangani siswa yang 
bermasalah. Dalam pengamatan diketahui adanya beberapa 
siswa yang sedang dalam penyelidikan sebanyak 12 anak yang 
terdiri dari kelas XI, karena diketahui nongkrong secara 
berkelompok sehingga mengganggu ketentraman masyarakat. 
Karena pihak sekolah sampai mendapat laporan dari masyarakat 
mengenai hal ini. Dalam mengatasi siswanya BK menggunakan 
teknik dari hati ke hati sehingga siswa mendapatkan perhatian 
khusus dari guru BK. Dengan demikian diharapkan adanya 
kesadaran siswa untuk berperilaku positif. 
2. Dari pengamatan peneliti, data siswa bermasalah beragam, mulai 
dari kelas X, XI, sampai XII semua terdaftar dalam data siswa 
bermasalah. Karena biasanya pelaku yang berperilaku 
menyimpang selalu berganti setiap generasi. Dan dilakukan oleh 
siswa yang berbeda pula.Dari data yang diperoleh, jenis 
pelanggaran yang seringkali dilakukan siswa SMK N 3 
Semarang adalah siswa terlambat masuk sekolah, membolos jam 
pelajaran ataupun tidak masuk tanpa ijin. 
3. Proses konseling yang dilakukan dalam ruang BK, biasanya 
dilakukan secara berkelompok. Mengingat banyaknya jumlah 
siswa yang memerlukan konseling. Dalam konseling tersebut, BK 
menggunakan pendekatan dari hati ke hati dengan peserta didik. 
 
 
Peneliti,     
 
 














Hasil Catatan Lapangan 
 
Tema   : Mengamati aktivitas Guru Pendidikan Agama Islam 
Responden : Ibu KhomsarohIs, S.Ag 
Tanggal : 22 Oktober 2015 




1. Kurikulum yang digunakan di SMK N 3 Semarang. 
2. Metode yang digunakan dalam pembelajaran. 
3. Respon peserta didik dalam pembelajaran PAI di kelas. 
 
Hasil Catatan Lapangan: 
1. Pada tanggal 22 Oktober 2015, peneliti melakukan pengamatan 
dengan mengikuti jam pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 
kelas. SMK N 3 Semarang meggunakan kurikulum 2013, 
sehingga dalam penyampaian materi siswa dituntut untuk 
berperan aktif. 
2. Metode yang digunakan pada pembelajaran PAI adalah active 
learning. Siswa belajar aktif di dalam kelas dan guru hanya 
bertindak sebagai fasilitator. 
3. Dari pengamatan peneliti, beragam respon peserta mengenai 
pembelajaran PAI di kelas. Peneliti melihat terdapat siswa yang 
mengantuk, tidak memahami yang dijelaskan oleh guru, 
berbicara sendiri, main HP, berpakaian tidak rapi, kemudian 
respon siswa terhadap teman yang sedang maju presentasi 
sangat kurang, bicara tidak sopan terhadap guru, dan yang 
paling mengganggu adalah adanya beberapa siswa kelas satu 
yang kelasnya kosong tidak ada gurunya malah asyik nongkrong 
di tangga sambil menyalakan musik keras-keras yang berada 
tepat di sebelah kelas yang peneliti masuki, sehingga keberadaan 


































Transkip Hasil Wawancara 




Responden : Bapak Tri Suswadi, S.psi 
Hari/tanggal : Rabu, 12 oktober 2015 
Tempat  : Ruang Bimbingan Konseling  
 
Pertanyaan : 
Peneliti :  Bagaimanakah bentuk-bentuk layanan BK? 
Responden : Layanan BK bermacam-macam mbak, yaitu layanan 
orientasi, layanan informasi, layanan penempatan dan 
penyaluran, layanan konsultasi, layanan mediasi, 
layanan bimbingan kelompok, layanan konseling 
kelompok, dan layanan konseling individu. 
Peneliti  :  Program apa saja yang dilakukan pihak sekolahdalam 
upaya untuk pencegahan penyalahgunaan narkoba? 
jika ada berikan contohnya. 
Responden  : Program di SMK 3 untuk pencegahan penyalahgunaan 
narkoba banyak sekali,Selain program dari guru BK, 
ada juga program dari BKN juga, Penyuluhan dari 
bapak ibu guru saat classicalDan ada juga seminar 
dari BNN, pihak sekolah sering memanggil dan 
bekerja sma dengan pihak kepolisian. 
Peneliti :  Apakah terdapat program dilakukan, apabila langsung 
bertemu dengan peserta didik yang menggunakan 
narkoba? 
Responden :  Apabila kita menemukan anak yang menggunakan 
narkoba tetap langsung kita bimbing dan memberikan 
pembinaanDan melakukan kerjasama dengan pihak 
lain, contoh kerjasama dengan pihak rumah sakit, 
peran orang tua, bapak ibu guru di sekolah masyarakat 
dan pihak BNN juga agar bisa mengetahui bahwa 
anak itu benar mengkonsumsi narkoba. 
Penulis :  Apakah ada hukumannya dari sekolah dan Guru BK 
bagi peserta didik semisal ada yang melakukan 
penyalahgunaan narkoba? 
Responden :  Dari pihak sekolah tidak berhak menghukum, dari 
pihak sekolah hanya memberikan pembinaan dan 
pendidikan tentang bahaya narkoba pada 
siswa.Hukuman langsung dari kepolisian, dan pihak 
berwajib. 
Penulis :  Sebagai guru BK, Adakah hasil dari program itu, 
misal perubahan tingkah laku dan lain sebagainya? 
Responden :  Untuk anak-anak SMK untuk kelas 1 dan 2 adalah 
fase pencarian jatidiri dalam masa pertumbuhan dan 
perkembangan, guru BK memberikan pengarahan dan 
peringatan sesuai tingkat kedewasaannya.Misal anak 
SMK kelas 3 mereka cenderung berfikir untuk 
mencari uang dan menata hidup insyaallah ilmu yang 
guru BK berikan bisa membuat anak itu berfikir dan 
berkembang untuk mengetahui banyak kerugian 
menggunakan narkoba. 
Penulis :  Apakah ada penyalahgunaan narkoba yang terjadi di 
sekolah? 
Responden :  Peserta didik yang bermasalah pernah ada yang 
penyalahgunaan seperti pil yang biasanya di jual di 
apotik dan masih mudah terjangkau. Dan tidak sampai 
obat-obatan terlarang dengan kategori berat. 
Penulis :  Faktor apa yang menjadikan narkoba harus masuk 
dalam kalangan pelajar? 
Responden :  Faktor lingkungan, keluarga. Dan biasanya faktor ini 
biasanya karena sudah menjadi watak dari remaja 
tersebut berperilaku menyimpang sehingga terbawa 
sampai ke sekolah 
Penulis :  Kiat-kiat dan motivasi dari guru BKuntuk peserta 
didik seperti apa? 
Responden :  Anak itu tidak bisa melalui kekerasan, menangani 
anak yang mengkonsumsi narkoba kita harus pelan-
pelan, untuk membuka hati dan fikirannya sekaligus 
memberikan arahan dan pembinaan tentang kerugian 
mengkonsumsi narkoba. 
Penulis :  Adakah Pesan-pesan untuk para peserta didik agar 
tidak terjerumus kepada obat-obatan terlarang? 
Responden :  Selalu say no to drug, tidak ada untungnya lebih 
banyak ruginya untuk kesehatanya secara fisik 
maupun mental dan hal-hal tersebut harus di jauhkan 
dari peserta didik. 
 


































Transkip Hasil Wawancara 
Kepada Guru Pendidikan Agama Islam 
 
 
Responden : Ibu khomsaroh Is, S.Ag 
Hari/tanggal : Rabu, 12 november 2015 
Tempat  : Perpustakaan SMK N 3 Semarang 
 
Pertanyaan : 
Penulis : Bagaimana langkah-langkah Guru PAI 
menanggulangi untuk mencegah penyalahgunaan 
narkoba? 
Responden :  Langkah-langkahnya diadakan pendekatan, 
pembinaan, pengarahan yang didasari dengan 
agama.Selanjutnya supaya sadar atau mengurangi 
pergaulan dengan orang-orang yang sudah terlibat 
narkoba.Yang jelas, lebih banyak untuk mendekatkan 
diri kepada Allah itu sebagai salah satu untuk 
komunikasi dan sebagai benteng, insyaallah akan 
terbimbing. 
Penulis :  Adakah cara khusus atau tidak untuk memberikan 
wawasan tentang pencegahan narkoba? 
Responden : Ada, dengan anak didik di panggil dan diberi 
pengarahan dan memberikan wawasan dampak dari 
buruknya narkoba. 
Penulis :  Sebagai guru pai, adakah tanggung jawab terhadap 
pencegahan penyalahgunaan narkoba dikalangan 
peserta didik? 
Responden :  secara moral tetap ada, semua guru tidak hanya saya 
saja, mempunyai tanggung jawab untuk 
menyelamatkan mereka dari penyalahgunaan narkoba. 
Penulis :  Adakah materi dari guru PAI yang ada hubungannya 
dengan pencegahan penyalahgunaan narkoba? 
Responden :  Ayatnyasii ada, tapi khusus untuk penanggulangan 
narkoba tidak ada, misalnya surat al maidah 3 itu kan 
ayatnya sudah jelas, tapi kalau untuk materi khusus 
penanggulangan atau pencegahan narkoba dari PAI 
tidak ada. 
Penulis :  Bagaimana cara guru pai, mengenali dan mengatasi 
peserta didik yang terlibat penyalahgunaan narkoba? 
Responden :  Hal seperti itu, biasa nya yg menangani langsung dari 
guru BK, dan wali kelasnya. Dari PAI hanya 
memberikan nasehat dan pengarahan. 
Penulis :  Apa bentuk-bentuk tanggung jawab guru PAI dalam 
penyalahgunaan narkoba dikalangan peserta didik? 
Responden :  Bentuk tanggung jawabnya, mengadakan pendekatan , 
pengarahan pada anak itu sendiri agar anak itu sadar. 
Penulis : Faktor apa saja yang melatarbelakangi kenakalan 
remaja terutama penyalahgunaan narkoba? 
Responden :  Pergaulan itu jelas,pergaulan di luar sekolah atau di 
lingkungan masyarakatnya, dan di lihat dari 
keluarganya. 
Penulis :  Faktor apa saja yang menjadi penghambat tanggung 
jawab guru pai terhadap pencegahan penyalahgunaan 
narkoba pada peserta didik? 
Responden :  Sulitnya disekolah itu terbatas, hanya waktu jam-jam 
tertentu karena lebih banyak diluar sekolah 
pergaulannya. 
Penulis :  Faktor apa saja yang menjadi pendukung tanggung 
jawab guru pai terhadap pencegahan penyalahgunaan 
narkoba pada peserta didik? 
Responden :  Mungkin bisa pendekatan melalui orang tua dan 
sekolah saling bekerjasama dan musyawarah 
mendidik anak dan saling mengawasi. 
 
 
Peneliti,     
 
 









Transkip Hasil Wawancara 
Kepada Siswa Yang Melakukan Kenakalan 
 
 
Responden : Muhammad Iqbal  
Hari/tanggal : Kamis, 29 Oktober 2015  
Tempat  : Kantin SMK N 3 Semarang 
 
Pertanyaan : 
Peneliti :  Apakah adik sering melakukan sholat wajib lima 
waktu? 
Responden :  Saya kalau di rumah sholat mas, tapi kalau di luar 
rumah kadang sholat kadang tidak. 
Peneliti :  Berapa bersaudarakah adik? 
Responden :  Saya dua bersaudara mas, saya sama adik saya satu. 
Peneliti  :  Apakah adik sering membantu kedua orang tua ketika 
di rumah? 
Responden : Iya kalau di rumah kadang saya ikut membantu 
membersihkan rumah 
Peneliti :  Apakah adik mempunyai hubungan baik dengan 
teman-teman di sekolah? 
Responden :  Iya saya berhubungan baik dengan teman-teman saya. 
Penelitian :  Apa adik pernah melanggar tata tertib sekolah? 
Misalnya seperti? 
Responden :  Saya pernah terlambat masuk sekolah, berpakaian 
tidak rapi, ikut-ikutan tawuran sama teman-teman, 
pernah juga saya ngepilmbak.Saya pernah makai, 
karena banyak teman juga yang makai, terus saya 
diajak. Ternyata enak juga pas pertamnya itu saya 
bisa lupa sama masalah. 
Peneliti : Apa yang menyebabkan adik berbuat penyalahgunaan 
obat-obatan di sekolah? 
Responden :  Soalnya orangtua saya tidak sayang sama saya, 
mereka lebih sayang dan lebih perhatian sama adik 
saya. Apapun yang saya lakukan mereka tidak pernah 
peduli. Kalau masalah tawuran biasanya diajak teman-
teman mas. 
Peneliti :  Hukuman apa yang pernah adik terima dari sekolah? 
Responden  :  Saya pas waktu terlambat disuruh scot jump di depan 
gerbang masuk mas baru setelah itu di nasehati sama 
guru BK kemudian diperbolehkan untuk masuk kelas. 
Kalau untuk pil itu saya pernah di tes urine, setelah 
itu saya selalu disuruh guru BK untuk menunjukkan 
bukti kehadiran ke sekolah dengan membuat buku 
absen yang ditunjukkan ke guru BK. Setelah saya 
ketahuan makai pil, saya selalu diawasi sama sekolah 
mas dan orangtua saya juga lebih perhatian sama 
saya. 
Peneliti :  Apakah adik menyesal telah berbuat penyalagunaan di 
sekolah? 
Responden  :  Iya saya menyesal. Karena telah merusak diri sendiri. 
Peneliti :  Setelah mendapatkan hukuman dari sekolah, apa adik 
merasa jera untuk tidak melakukan kenakalan lagi? 
Responden  :  Saya kapok mas, karena perbuatan saya itu saya 
pernah ketangkep polisi, jadi saya tidak mau lagi 
melakukan hal yang merugikan saya. 
 
 
Peneliti,      
 
 






















Responden : Guru BK dan acara sosialisasi BNN 
Tanggal : 20 Nopember 2015 




1. Data siswa bermasalah 
2. Tata tertib sekolah 
  
Data Dari B.K. 
 
  
   
   
   

















KEPALA SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 





1. Bahwa sekolah adalah lembaga pendidikan dan pengajaran 
secara formal. 
2. Bahwa sekolah adalah merupakan salah satu sumber mencari 
ilmu. 
3. Bahwa sikap dan perilaku yang baik dan benar dalam menaati 
dan melaksanakan aturan mempunyai peranan yang penting 
demi keberhasilan pembelajaran. 
MENGINGAT 
1. Undang – undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional. 
2. Undang – undang RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen. 
3. Undang – undang RI No. 12 Tahun 2008 tentang 
Pemerintahan daerah. 
4. PP No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan; 
5. PP No. 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan 
Penyelenggaraan Pendidikan ; 
6. Perda No. 1 tahun 2007, tentang Penyelenggaraan Pendidikan 
di Kota Semarang, 
7. Permendiknas No. 34 Tahun Tahun 2006, tentang Pembinaan 
Peserta Didik yang memiliki potensi kecerdasan dan / atau 
bakat istimewa, 
8. Permendiknas No. 39 Tahun 2008, tentang pembinaan 
Kesiswaan. 
9. Permendiknas No. 19 Tahun 2007, tentang Standar 
Pengelolaan Pendidikan oleh Satuan Pendidikan dan 
Menengah, 
10. Undang – undang No. 22 Tahun 2009, tentang lalu lintas dan 
angkutan jalan. 
11. Diskusi antara Tim Perumus dengan perwakilan orang tua 
siswa dan pengurus OSIS SMK Negeri 3 Semarang pada 
tanggal, 10 Juni 2013. 
12. Rapat Tim Pengurus Tata Tertib Siswa SMK Negeri 3 
Semarang, pada tanggal, 2 September 2013, 
MEMUTUSKAN: 
MENETAPKAN: 
KEPUTUSAN KEPALA SMK NEGERI 3 SEMARANG 





Dalam keputusan ini yang dimaksud dengan: 
1. Tata tertib siswa SMK Negei 3 Semarang adalah seperangkat 
aturan guna mengatur dan menertibkan sikap dan perilaku 
siswa SMK Negeri 3 Semarang selama mengikuti kegiatan 
pembelajaran agar mendapatkan hasil belajar yang maksimal. 
2. Siswa adalah semua siswa SMK Negeri 3 Semarang yang 
dalam surat keputusan ini merupakan bagian dari sekolah 
yang berkewajiban menjalani dan menaati tata tertib. 
3. Kepala Sekolah, Guru, dan Karyawan adalah bagian dari 
sekolah yang dalam surat keputusan ini berkewajiban 
menjalankan dan menaati tata tertib dengan tugas 
mengidentifikasi, memverifikasi, memproses dan 





1. Jam masuk sekolah dimulai, pukul 07.00 wib 
2. Seluruh siswa wajib hadir di sekolah selambat – lambatnya 10 
(sepuluh) menit sebelum pelajaran dimulai. 
3. Selama pelajaran, siswa tidak boleh menerima tamu, kecuali 
dalam hal yang sangat penting dan harus seijin Kepala 
Sekolah, 
4. Siswa wajib masuk sekolah atau kelas dengan tertib dan 
sopan. 
Pasal 3 
1. Siswa yang datang terlambat tidak diperkenankan langsung 
masuk kelas, melainkan harus melapor terlebih dahulu kepada 
petugas piket/ guru/ wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, 
untuk dicatat, dan dilakukan pembinaan, 
2. Keterlambatan siswa sampai dengan 3 kali dalam waktu 1 
bulan, dilakukan pemanggilan orang tua. (pasal 13 ayat 3). 
3. Bila orang tua / wali siswa dipanggil 2 kali tidak hadir 
(mangkir) diberikan sanksi sesuai aturan yang berlaku, 
4. Siswa tidak hadir sampai 3 kali tanpa keterangan, dilakukan 
pemanggilan orang tua. (pasal 13, ayat 3). 
Pasal 4 
1. Ijin meninggalkan pelajaran yang direncanakan sebelumnya 
harus menyerahkan surat ijin yang ditandatangani oleh 
orangtua/ wali dan diserahkan pada wali kelas/ BP/ BK, 
2. Ijin meninggalkan pelajaran karena sakit atau ada keperluan 
yang mendesak, harus menggunakan surat ijin dari sekolah 
yang ditandatangani oleh orang tua/wali dan  dikembalikan 
lagi ke sekolah, 
3. Siswa yang meninggalkan pelajaran pada pergantian jam, 
wajib meminta ijin pada guru yang mengajar jam berikutnya, 
4. Siswa yang meninggalkan pelajaran atau sekolah tanpa ijin 
dianggap membolos 
Pasal 5 
Selama jam belajar siswa wajib mengenakan pakaian seragam 
yang ditetapkan sekolah dengan ketentuan sebagai berikut : 
1. Senin-Kamis, pakaian seragam OSIS lengkap berdasi (khusus 
untuk upacara bendera dilengkapi topi sekolah) 
2. Jum’at, pakaian batik khusus SMKN 3 Semarang 
 
Pasal 6 
1. Siswa yang menggunakan sepeda motor wajib dan harus 
sepeda motor standar lalu lintas ke sekolah dan diwajibkan 
sudah mempunyai surat ijin mengemudi (SIM) 
2. Siswa wajib melepaskan jaket dan tidak berjaket dilingkungan 
sekolah serta berlaku sopan sewaktu memasuki halaman 
sekolah , 
3. Siswa dilarang jajan ke warung /kantin sekolah sebelum jam 
istirahat sekolah, kecuali siswa yang telah selesai mengikuti 




1. Berpenampilan rapi, bagi siswa putra berambut pendek dan 
siswa putri menyesuaikan, 
2. Mengikuti dan melaksanakan upacara bendera dengan 
khidmat, 
3. Bersikap disiplin, jujur, bertanggungjawab dan selalu menjaga 
kebersihan sekolah 
4. Menghargai dan menghormati teman, guru, karyawan dan 
kepala sekolah 





Siswa dilarang mengambil, memindahkan dan merusak dengan 
sengaja atau tidak sengaja  terhadap barang-barang milik sekolah 




1. Meninggalkan sekolah atau pelajaran selama kegiatan belajar 
mengajar pada jam dan hari efektif tanpa ijin, 
2. Membawa dan atau merokok di lingkungan sekolah, 
membuka gambar porno, berjudi, minuman keras (miras), 
obat terlarang (narkoba), asusila, serta hal-hal sejenis yang 
melanggar norma susila, 
3. Melakukan tato badan, tindik bagi laki-laki selama mengikuti 
pendidikan di sekolah,  
4. Membawa senjata tajam (satjam) dan sejenisnya yang dapat 
membahayakan orang lain, 
5. Menipu, menghasut yang dapat menimbulkan terjadinya 
perkelahian di dalam maupun diluar ;lingkungan sekolah 
dengan masih mengenakan seragam sekolah 
6. Membawa makan dan minum di dalam kelas selama kegiatan 
belajar mengajar 
7. Menggunakan telepone/HP atau sms, selama pelajaran 
berlangsung, 
8. Mengenakan atau memakai perhiasan dan membawa uang 
saku yang berlebihan di lingkungan sekolah 
9. Mengenakan atribut lain selain atribut SMK 3 Semarang, 




Untuk menjaga kebersihan kelas siswa diwajibkan : 
1. Membersihkan ruang kelas baik sebelum atau sesudah PBM 
oleh masing-masing kelas sesuai jadwal piket kebersihan 
kelas, 
2. Membuang sampah pada tempatnya, 
Pasal 11 
Untuk menjaga kebersihan sekolah siswa dilarang: 
1. Menulis, mencoret-coret dan menggambar dinding di 
lingkungan sekolah dan/atau di meja kursi belajar, 
2. Meludah, membuang dahak, kencing dan ingus di dalam 
kelas, 
3. Menulis, mencoret-coret dan menggambar buku paket. 
BAB V 
Pasal 12 
1. Siswa wajib ikut menciptakan, memelihara dan 
mengembangkan rasa peduli, rasa kekeluargaan dan gotong-
royong bersama. 
2. Siswa wajib memberikan dukungan moral dan material, bila 
ada siswa yang mengalami musibah, yang pelaksanaannya 
diatur oleh OSIS. 
3. Siswa yang berprestasi mendapat penghargaan dari sekolah. 
BAB VI 
Pasal 13 
1. Tidak masuk / membolos sekolah, berupa peringatan, yaitu : 
a. Peringatan I, berupa pembinaan 
1) Tidak masuk sekolah atau membolos 2 hari atau lebih 
tanpa keterangan, 
2) Tidak memakai atribut sekolah sebagaimana mestinya 
dan sudah diperingatkan 2 kali atau lebih. 
b. Peringatan II, tertulis 
Tidak mengindahkan peringatan I, dilayangkan surat 
kepada orang tua/wali siswa, untuk dipanggil dan 
dilakukan komunikasi intens untuk mencari solusi terbaik. 
2. Pelanggaran yang tidak dapat ditoleransi, oleh pihak sekolah 
dan kepadanya dilakukan pembinaan luar biasa dan dilakukan 
komunikasi intens berkaitan dengan sanksi yang dijatuhkan 
berupa penarikan / pengembalian siswa kepada orang tua, 
seperti: 
a. Terlibat atau penyalahgunaan NARKOBA 
b. Perbuatan Asusila, 
c. Pencurian, 
d. Berkelahi atau terlibat tawuran 
e. Perjudian, 
f. Pencemaran nama baik almamater / sekolah 
g. Dan tindakan lain yang digolongkan pelanggaran 
kriminalitas, 
3. Keterlambatan masuk sekolah (jam sekolah) 
a. Terlambat (1-2 kali) 
Dicatat / didata nama , kelas dan diberikan arahan / 
pembinaan secara lisan untuk tidak mengulangi 
perbuatannya lagi,  
b. Terlambat (3kali / lebih) 
Dicatat/ didata nama , kelas dan diberikan sanksi berupa 
pemanggilan kepada orang tua / wali untuk diberikan 
arahan dan pembinaan 
BAB VII 
HAK – HAK SISWA 
Pasal 14 
1. Menyampaikan pendapat secara demokratis, prosedur tertib 
dan sopan, 
2. Mendapatkan pengetahuan / ilmu , keterampilan , etika, dan 
estetika dari lingkungan sekolah 
3. Memanfaatkan sarana dan prasarana yang disediakan sekolah 
4. Menjalankan, dan  melaksanakan , dan mematuhi tata tertib 
sekolah 
5. Menjalankan dan melaksanakan segala Keputusan yang 
diambil bersama,  baik Keputusan yang diambil oleh 
kesepakatan antar siswa, sekolah maupun komite. 
BAB VIII 
PENUTUP 
1. Tata tertib ini bisa ditinjau kembali guna penyempurnaan 
2. Hal – hal yang belum tercantum akan ditetapkan kemudian, 














Gambar 6.wawancara dengan guru BK 
 
 









1. Identitas Diri 
1. Nama Lengkap  : TaqiyFannani 
2. Tempat & Tgl. Lahir : Semarang, 03 oktober 1991 
3. Alamat Rumah  : Jl. Tugurejo Timur Rt 05/05 
Tugu Semarang 
4. HP   : 085 712 094 883 
5. E-mail   : fannanitaqiy@gmail.com 
 
 
2. Riwayat Pendidikan 
1. Pendidikan Formal 
a. TK PGRI 05 Semarang   (1997-1998) 
b. SDN Tambak Aji 05 Semarang  (1998-2004) 
c. SMP Kesatrian 2 Semarang   (2004-2007) 
d. MA RiyaldhotulThalabah  Rembang (2007-2010) 
e. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Jurusan 
Pendidikan Agama Islam di UIN Walisongo Semarang 
2. Pendidikan Non Formal 
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2. Pendidikan Non Formal 
a. Ponpes Ashathi Rembang 
 
